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ABSTRAK 
Studi Komparasi Tingkat Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an Berdasar 

Latar Belakang Pendidikan Yang Berbeda di  
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

 
Al-Qur’an merupakan sebuah kitab yang berisikan segala apa yang ada di 

dalam dunia ini dan segala apa yang diinginkan oleh para umat manusia khususnya 
umat Islam. Namun para era sekarang Al-Qur’an hanya dijadikan sebatas penghias 
rumah semata, membacanya pun enggan sekarang padahal secara harfiah membaca 
Al-Qur’an merupakan suatu nilai ibadah yang lebih. Remaja sekarang ini lebih getol 
untuk membaca majalah, novel serta mempelajari lagu-lagu musik dari pada 
membaca Al-Qur’an dan belajar lagu-lagu Al-Qur’an. Dalam penelitian ini terdapat 
tiga permasalahan yaitu 1. Bagaimanakah tingkat keberhasilan menghafal Al-Qura’an 
santri yang berlatar belakang pendidikan Agama ? 2. Bagaimanakah tingkat 
keberhasilan menghafal Al-Qura’an santri yang berlatar belakang pendidikan Umum 
? 3. adakah perbandingan tingkat keberhasilan menghafal Al-Qur’an antara santri 
yang berlatar belakang pendidikan Agama dengan santri yang berlatar belakang 
pendidikan Umum ? 

Berangkat dari fenomena yang ada peneliti ini peneliti arahkan kepada sasaran 
tentang keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an berdasar latar belakang pendidikan 
yang berbeda di pondok pesantren Madrasatul Qur’anTebuireng Jombang yang 
notabene berkonsentrasi penuh kepada pembelajaran ilmu-ilmu Al-Qur’an sekaligus 
menghafalkannya. Menghantarkan para santri dalam meraih keberhasilan dalam 
menghafal Al-Qur’an, Madarasatul Qur’an memeberikan fasilitas penunjang bagi 
para santri-santri yang menghafalkan Al-Qur’an. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode kuantitatif yang terdiri dari teknik observasi, teknik interview dan teknik 
dokumentasi 

Dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat komparasi 
(perbandingan) keberhasilan menghafal Al-Qur’an yang tidak signifikan dan positif 
antara santri yang berlatar belakang pendidikan Agama dengan santri yang berlatar 
belakang pendidikan Umum di Madrasatul Qur’an. Hal ini menunjukan bahwa latar 
belakang pendidikan yang ada tidak bisa dijadikan atau patokan utama dalam 
keberhasilan yang dicapai oleh para santri dalam menghafal Al-Qur’an, akan tetapi 
banyak faktor yang juga menentukan dari keberhasilan seseorang dalam 
menghafalkan Al-Qur’an. 

Semoga dengan adanya penelitian ini bisa lebih ditingkatkan lagi apa yang 
telah dicapai oleh para santri dalam hal Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang. 

 
Kata Kunci : Tingkat Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an Berdasar Latar Belakang 

Pendidikan Yang Berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Lingkungan merupakan sebuah komunitas dimana seseorang akan mengawali 

proses dalam menjalankan segala roda kehidupannya. Dari berbagai macam bentuk 

lingkungan yang ada, lingkungan keluarga merupakan hal pertama yang harus dijejaki 

oleh seseorang dalam menuju proses kehidupannya. Dalam lingkungan keluarga 

terdapat beberapa aspek antara lain yang berupa pendidikan, sebab tugas pendidikan 

dimulai dari keluarga yang mana berkewajiban mentransfer pengalaman kepada anak 

agar untuk selanjutnya mampu membuka jalan hidupnya sendiri. Namun, pengalaman 

itu kemudian berakumulasi, dan kebudayaan yang hendak ditransfer sangat banyak dan 

kompleks akibat berintegrasinya keluarga-keluarga dalam bentuk masyarakat dengan 

segala wataknya yang khas. 

Pendidikan merupakan proses yang lebih besar dari sekedar aktivitas 

persekolahan. Pendidikan, dengan mengesampingkan perbedaan madzhab dan orientasi, 

merupakan proses pengembangan sosial yang mengubah individu dari sekedar makhluk 

biologis menjadi makhluk sosial agar hidup bersama realitas zaman dan 

masyarakatnya1. Dengan kata lain, pendidikan merupakan merupakan proses pemberian 

                                                 
1  Hery Noer Aly dan Munzier,S. Watak Pendidikan Islam. (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), cet. Ke-

2, jilid 2, h.23. 
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sifat sosial kemanusiaan (humanisasi) kepada makhluk hidup dan pendidikan 

menghubungkan manusia dengan suatu masyarakat yang memiliki karakteristik 

kultural. 

Pada hakekatnya pendidikan mempunyai dua macam bentuk yaitu pendidikan 

umum yang berada dibawah naungan departemen pendidikan nasional (Depdiknas) dan 

pendidikan islam (agama) yang berada dibawah naungan departemen agama (Depag). 

Pendidikan umum merupakan pendidikan yanng mengutamakan perluasan pengetahuan 

dan peningkatan ketrampilan peserta didik dengan pengkhususan yang diwujudkan 

pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. Dalam orientasinya pendidikan umum 

banyak didominasi oleh muatan lokal yang notabene bersifat pengetahuan umum yang 

menunjang kepada arah pembelajaran peserta didik, hal tersebut terlihat dari banyakya 

lembaga pendidikan baik yang bersifat negeri ataupun swasta yang berlandaskan pada 

pendidikan umum semua mengarah kepada keahlian ataupun ketrampilan peserta didik 

seperti halnya pendidikan kejuruhan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu dan lain sebagainya. 

Dengan demikian pendidikan umum adalah suatu pengklasifikasian ditujukan 

untuk membangun jiwa manusia kepada ilmu pengetahuan yang bersifat umum. 

Sebagaimana zuhairini, dkk menjelaskan bahwa pengertian pendidikan umum atau 

pendidikan nasional ialah usaha sadar untuk membangun manusia indonesia seutuhnya 

yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dengan mengusahakan 
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perkembanngan kehidupan manusia beragama, kehidupan yang kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, nilai budaya pengetahuan, ketrampilan, dan bersama-sama serta 

membangun masyarakatnya serta membudayakan alam sekitarnya. 

Sedangkan pendidikan Islam (agama) sendiri adalah pendidikan yang 

berorientasi kepada duniawi dan ukhrawi, berdasarkan hal tersebut pendidikan islam 

berfungsi untuk menghasilkan manusia yanng dapat menempuh kehidupan yan indah di 

dunia dan kehidupan yang indah di akhirat serta terhindar dari siksaan Allah yang maha 

pedih2. Lain dengan pendidikan umum pada pendidikan Islam (agama) banyak dalam 

muatan lokalnya didominasi oleh materi-materi keagamaan hal ini sesuai dengan apa 

yang menjadi orientasi pendidikan Islam itu sendiri. Dari hal tersebut lahirlah beberapa 

lembaga pendidikan yang berlandaskan akan keagamaan dalam pelaksanaan 

pembelajaran peserta didiknya seperti lembaga pendidikan madrasah, madrasah 

Ibtida’iyah (MI), madrasah Tsanawiyah (MTs), madrasah ‘Aliyah (MA), dan diniyah. 

Pada dasarnya lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah sudah ada sejak 

agama Islam berkembang di indonesia. Madrasah itu tumbuh dan berkembang dari 

bawah, dalam arti masyarakat (umat) yang didasari oleh rasa tanggung jawab untuk 

menyampakan ajaran Islam kepada generasi penerus. Oleh karena itu, madrasah pada 

waktu itu lebih ditekankan pada pendalaman ilmu-ilmu Islam. Madrasah dalam bentuk 

tersebut tercatat dalam sejarah bahwa keberadaannya telah berperan serta dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Setelah kemerdekaan republik Indonesia, pemerintah 
                                                 

2  Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), cet. Ke-5, jilid 5, h.27. 
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mengambil langkah-langkah untuk mengadakan penyempurnaan dan peningkatan mutu 

pendidikan madrasah sejalan dengan laju perkembangan dan aspirasi masyarakat3. 

Selain lembaga pendidikan madrasah, dalam pendidikan Islam (agama) juga 

terdapat sebuah lembaga pendidikan yang bernama pendidikan Islam pesantren. Secara 

garis besarnya didalam lembaga pesantren kita mengetahai bahwa segala aspek 

keagamaan sudah pasti diajarkan baik yang berupa ilmu agama syari’at, ibadah dan 

sebagainya. Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat 

disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pesantren adalah sebuah kompleks dengan 

lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya, dalam kompleks tersebut 

berdiri beberapa buah bangunan yaitu rumah kediaman pengasuh, sarana tempat belajar 

para siswa, masjid ataupun surau4. 

Pada umumnya pesantren mempunyai kekhususan tersendiri dalam memberikan 

karakter lembaganya, ada pesantren yang berorientasi kepada pembelajaran kitab-kitab 

kuning atau yang biasa disebut pesantren salaf dan ada juga yang berorientasi pada 

pembelajaran kitab Al-Qur’an (ilmu, seni baca, menghafal, dan menafsiri Al-Qur’an). 

Pesantren yang berorientasi pada pembelajaran kitab-kitab kuning mempunyai tujuan 

agar para siswanya (santri) mampu membca kitab-kitab kuning tersebut dengan baik 

serta memahami maknanya, dalam hal ini biasanya metode yang digunakan adalah 

                                                 
3  Djamaluddin dan Abdullah Aly. Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka setia, 1998), 

cet. Ke- 2, jilid 2, h.15. 
4 Abdurrahman Wahid. Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LkiS, 2001), cet. Ke-1, 

jilid 1, h.3. 
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berupa metode seorang guru atau ustadz membacakan lafadz serta makna kitab tersebut 

dan para santrinya memaknai atau yang biasa disebut sistem sorogan. Lain halnya 

dengan pesantren yang berorientasi kepada pembelajaran Al-Qur’an disana disegala 

bidang yang bermuara mempelajari Al-Qur’an pasti diajarkan seperti belajar seni lagu-

lagu Al-Qur’an, belajar membaca yang meliputi pemahaman tempat keluarnya huruf-

huruf  Al-Qur’an serta hukum-hukum bacaan yang ada pada kalimat-kalimat bacaan Al-

Qur’an, belajar memahami kandungan Al-Qur’an serta belajar menghafalkan Al-Qur’an 

itu sendiri.  

Di era modern seperti ini, sudah semakin menurun minat seseorang khususnya 

orang-orang muslim yang mempelajari Al-Qur’an. Mereka lebih mempelajari yang 

selain Al-Qur’an bahkan membaca Al-Qur’an sendiri sudah semakin langka 

dibandingkan dengan membaca majalah, novel serta sebagainya, belajar seni suara atau 

berkaraoke menjadi pioritas utama dibandingkan dengan mempelajari seni lagu-lagu 

Al-Qur’an dikalangan remaja sekarang ini. Kita semua mengetahui Al-Qur’an 

merupakan sebuah kitab yang merupakan menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW, 

yang mana membacanya dinilai sebagai ibadah, dan Allah telah memudahkan bagi 

orang-orang yang mau belajar, mempelajari, serta mengamalkan Al-Qur’an dari pada 

belajar yang lainya, sebagaimana firman Allah yang berbunyi : 
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 ): القمر (ولقد يسرنا القرأن للدآر فهل من مدآر 
Artinya : “dan sesungguhnya telah kami memudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran ?”5 (QS. Al-Qamar :17) 

Kalau kita benar-benar dan bersungguh-sungguh dalam mempelajari Al-Qur’an 

niscaya Allah akan memberi kemudahan sebagaimana yang tertera dalam ayat diatas. 

Belajar Al-Qur’an merupakan salah satu kewajiban yang utama bagi setiap mukmin 

khususnya begitu juga dengan mengajarkannya. Belajar Al-Qur’an dapat dibagi dalam 

beberapa fase yaitu belajar membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah 

yang berlaku dalam ilmu qiraat dan tajwid, belajar arti dan menghafalnya diluar kepala 

sebagaimana yang dikerjakan oleh para sahabat di masa Rasulullah, demikian pula pada 

masa Tabi’in dan masa sekarang diseluruh negeri Islam. 

Menghafal Al-Qur’an bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan gampang dan 

bukan pula sesuatu hal yang tidak mungkin sebab telah banyak orang hafal Al-Qur’an 

sebagai upaya menyemarakkan syiar Al-Qur’an yang merupaka jaminan terhadap 

kemurnian Al-Qur’an, sebagaimana yang telah difirmankan Allah SWT dalam surat al-

Hijr ayat 9 yang berbunyi : 

 ): الحجر (انا نحن نزلنا الدآر وانا له لحافظون 
Artinya : “sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya 

kami benar-benar memeliharanya.”6 (QS. Al-Hijr : 9)  

                                                 
5  Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pengembangan kitab suci Al-Qur’an, 

2006), cet. Ke-1, jilid 1, h.415. 
6  Ibid., h. 115 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 7

Meskipun dinyakini bahwa Al-Qur’an dipelihara Allah SWT. namun hendaknya 

kaum muslimin jangan terpaku pada penafsiran secara harfiah sehingga tidak 

melakukan usaha apa-apa. Oleh karena itu salah satu cara untuk memelihara dan 

menjaga kemurnian Al-Qur’an adalah menghafalkannya. Hal itu biasanya disebut 

dengan Tahfidzu Al-Qur’an yaitu dengan cara membuka hati orang-orang yang 

dikehendakinya untuk menghafal Al-Qur’an sebagai usaha untuk menjadi orang-orang 

pilihan dan yang di amanati untuk menjaga dan memelihara kemurnian Al-Qur’an. 

Oleh karena itu banyak orang-orang yang menempuh dengan berbagai cara 

untuk menghafalkan Al-Qur’an sebagai upaya melestarikan dan menjaga keontetikan 

Al-Qur’an, juga akan memberikan manfaat kepada para penghafalnya yang tidak 

pernah putus darai generasi ke generasi, termasuk masih berlanjutnya hafalan dan 

bacaan secara lisan yang termasuk dalam ketegori ibadah. Dalam merealisasikan hal 

tersebut banyak orang yang menempuh berbagai usaha untuk menghafalkan Al-Qur’an 

sebagai aplikasi dari apa yang dicita-citakan dalam hidupnya yaitu ingin menuju 

kebahagiaan di dunia maupun akhirat.  

Dalam menghafal Al-Qur’an latar belakang pendidikan seseorang juga ikut 

mempengaruhi jalan seseorang tersebut dalam menghafal Al-Qur’an, kita mengetahui 

lembaga pendidikan umum banyak didominasi oleh muatan-muatan lokal yang bersifat 

umum yang minim dari ilmu keagamaan, hal ini bisa menjadi problematika tersendiri 

bagi seseorang yang ingin menghafal Al-Qur’an yang berlatar belakang atau yang 
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berangkat dari pendidikan umum. Lain halnya dengan seseorang yang ingin menghafal 

Al-Qur’an yang mana berangkat atau berlatar belakang pendidikan Agama akan sedikit 

membantu mempermudah seseorang tersebut dalam menghafal Al-Qur’an, yang mana 

telah kita ketahui bersama bahwa dalam lembaga pendidikan Agama muatan lokalnya 

banyak berisikan tentang ilmu keagamaan dan sudah barang pasti Al-Qur’an juga 

diajarkan di dalamnya. 

Indikasi ini bia menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang dimanaj 

oleh lembaga pendidikan bisa berpengaruh pada ilmu yang dipelajari, itu juga berlaku 

pada lembaga pendidikan yang didalamnya mengkaji dan menggali masalah-masalah 

Al-Qur’an, seperti menyediakan fasilitas bagi penghafal Al-Qur’an. Di samping 

fasilitas juga keilmuanyang didapat sebelum menghafal Al-Qur’an. Sebagai contoh 

bahwa mereka yang berlatar belakang pendidikan agama misalnya bisa menguasai Ilmu 

Tajwid, Fiqih, dan ilmu-ilmu agama yang lain maka akan lebih cepat dan lebih baik 

dalam menghafal Al-Qur’an, dibanding mereka yang berlatar belakang pendidikan 

umum, karena mereka dituntut untuk menguasai Ilmu Tajwid terlebih dahulu sebelum 

ia memasuki proses menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu keberhasilan menghafal Al-

Qur’an bisa dipengaruhi oleh faktor latar belakang jenis pendidikan santri sebelum 

memasuki proses menghafal Al-Qur’an tersebut. 

Namun ketika sudah berada dalam satu lembaga yang totalitasnya berbsis pada 

pembelajaran Al-Qur’an, bukan tidak mungkin segala apa yang menjadi problematia 
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dan kekurangan para santri akan tertutupi karena adanya fasilitas-fasilitas penunjang 

dalam menghafal Al-Qur’an yang disediakan oleh lembaga tersebut. 

Dalam merealisasikan tujuan menghafal Al-Qur’an, Madrasatul Qur’an 

Tebuireng, adalah sebuah lembaga yang bertujuan menghantarkan santri sebagai 

Hamilil Qur’an Lafdzan Wa Ma’nan Wa ‘Amalan, yaitu manusia sebagai pemandu Al-

Qur’an yang hafal lafadznya, mengerti akan kandungan arti-arti dalam Al-Qur’an serta 

mampu mengaplikasikan dalam segala pola tingkah dan pola laku dalam kehidupan 

sehari-.hari. 

Berangkat dari dasar pemikiran dan beberapa problematika di atas, maka 

peneliti hendak mengadakan penelitian tentang keberhasilan menghafal Al-Qur’an 

antara santri yang berlatar belakang pendidikan agama dengan santri yang berlatar 

belakang pendidikan umum di Madrasatul Qur’an Tebuireng, penelitian ini berupaya 

membandingkan keberhasilan menghafal Al-Qur’an, sehingga bisa ditemukan 

persamaan dan perbedaan tentang hal tersebut,. Disamping itu juga berupaya untuk 

mengetahui masalah-masalah dan hal-hal yang berkaitan untuk menggapai keberhasilan 

dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an Tebuireng.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

peneliti rumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah tingkat keberhasilan santri yang berlatar pendidikan agama (MTs) 

dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng  

      Jombang ? 

2. Bagaimanakah tingkat keberhasilan santri yang berlatar belakang pendidikan umum 

(SMP) dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Tebuireng Jombang ? 

3. Adakah perbandingan tingkat keberhasilan santri yang berlatar belakang pendidikan 

agama (MTs) dengan santri yang berlatar belakang pendidikan umum(SMP)dalam 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng  

      Jombang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui secara umum tingkat keberhasilan santri yang berlatar belakang 

pendidikan agama (MTs) dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantern 

Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 
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2. Untuk mengetahui secara umum tingkat keberhasilan santri yang berlatar belakang 

pendidikan umum (SMP) dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantern 

Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

3. Untuk mengetahui perbedaan secara umum tingkat keberhasilan santri yang berlatar 

belakang pendidikan agama (MTs) dengan santri yang berlatar belakang pendidikan 

umum (SMP) dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Tebuireng Jombang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini memiliki beberapa manfa’at antara lain yaitu : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para pengajar 

al-qur’an (Ustadz) tentang keberhasilan santri yang berlatar belakang jenis 

pendidikan yang berbeda dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang  

2. Dari segi akademis hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan 

tentang perbedaan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an santri yang berlatar 

belakang jenis pendidikan yang berbeda bagi umat Islam dan bagi para pembina dan 

pembelajaran Al-Qur’an  

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang perbedaan 

keberhasilan santri yang berlatar belang pendidikan agama dengan santri yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 12

berlatar belakang pendidikan umum dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang. 

 

E.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesa merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu 

permasalahan sampai terbukti melalui data yang terkumpul7. 

Berdasarkan data dan informasi yang ada, maka hipotesa yang ada adalah 

sebagai berikut : 

1. Hipotesa Kerja (Hk) : Ada perbedaan terhadap keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an santri yang berlatar belakang pendidikan Agama dan Umum di Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

2. Hipotesa Nol (Ho) : Tidak ada perbedaan terhadap keberhasilan dalam menghafal 

Al-Qur’an santri yang berlakang pendidikan Agama dan Umum di Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

 

F. Definisi Operasional 

Guna mempermudah dalam penelitian dan menghindari adanya kesalah 

pahaman dalam memahami peristilahan yang ada, maka perlulah dijelaskan sebagai 

berikut : 

                                                 
7 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-11, 

jilid 11, h.63. 
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1. Keberhasilan menghafal Al-Qur’an yaitu hasil dari menghafalkan Al-Qur’an yang 

meliputi pendapatan hafalan, kelancaran, dan fashohah membaca Al-Qur’an. 

Adapun yang dimaksud dengan istilah keberhasilan dalam penelitian atau penulisan 

ini mempunyai kesamaan makna dengan istilah kata prestasi. Jadi dapat dikatakan 

keberhasilan menghafal Al-Qur’an semakna dengan prestasi menghafal Al-Qur’an. 

2. Latar belakang jenis pendidikan santri, yaitu : 

a. Santri yang berlatar belakang pendidikan Agama, yaitu mereka (santri) yang 

berasal dari lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau lembaga pendidikan yang 

sederajat di bawah naungan Departemen Agama, atau pendidikan Diniyah di 

bawah naungan yayasan pesantren. 

b. Santri yang berlatar pendidikan Umum, yaitu mereka (santri) yang berasal dari 

lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau lembaga pendidikan yang 

sederajat di bawah naungan Depertemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 

3. Madrasatul Qur’an : Madrasatul Qur’an adalah berasal dari dua kata 

yaitu“Madrasah dan Al-Qur’an”, Madrasah adalah sebuah taman pendidikan, 

sekolah atau perguruan Islam, sedangkan Al-Qur’an adalah merupakan kitab suci 

umat islam8. Jadi, Madrastul Qur’an adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

khusus mempelajari segala hal yang berkaitan dengan AlQur’an. 

                                                 
8 Pius A partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arkola, 200), cet. Ke-2, 

jilid 2, h. 423. 
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4. Studi Komparasi : Study adalah penyelidikan  menggunakan waktu dan pikiran 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Sedangkan Comparasi adalah Dra. Aswarni 

sudjud menjelaskan yaitu penelitian yang mencari atau menemukan persamaan-

persamaan, dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang 

prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, dan kelompok9. Jadi, study 

comparasi adalah sebuah penyelidikan dengan tujuan mencari persamaan dan 

perbedaan tentang orang, kelompok, benda-benda dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan operasional di atas maksud dari judul penelitian “Studi 

Komparasi Tingkat Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an Berdasar Latar 

Belakang Pendidikan Yang Berbeda Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Tebuireng Jombang” adalah suatu penelitian ataupun penyelidikan dengan tujuan 

mencari persamaan dan perbedaan pada keberhasilan beberapa orang yang berlatar 

belakang pendidikan yang berbeda dalam hal menghafal Al-Qur’an.  

   

G. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian10 adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam variabel sendiri itu terdapat beberapa 

macam bentuk variabel, antara lain yaitu : 

                                                 
9   Ibid., h..728. 
10 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op.cit., h.38. 
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1. Variabel Independent adalah variabel bebas, variabel bebas yaitu merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependent (terikat). 

2. Variabel Dependent adalah variabel terikat, variabel terikat yaitu merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Berdasar uraian di atas, bahwa dalam penelitian judul tentang studi komparasi 

tingkat keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an berdasar latar belakang 

pendidikan yang berbeda di pondok pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng 

Jombang, terdapat dua variabel yaitu latar belakang pendidikan menjadi variabel 

Independent (bebas) hal tersebut di karenakan latar belakang seseorang mampu 

mempengaruhi dan menjadi sebab berhasil tidaknya seseorang dalam menghafal Al-

Qur’an dan indikatornya adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan Umum (SMP, dan Sederajat) 

b. Pendidikan Agama (MTs, Diniyah, dan Sederajat) 

 Keberhasilan menghafal Al-Qur’an menjadi variabel Dependent (terikat) hal 

tersebut karena keberhasilan menghafal Al-Qur’an merupakan akibat dari adanya faktor 

penyebab atau variabel independent yaitu latar belakang pendidikan dan indikatornya 

adalah sebagai berikut : 

a. Kelancaran membaca dan hafalan 

b. Fashohah  
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c. Pendapatan standart minimal hafalan 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan11. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 

empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-

cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis berarti proses 

yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis. 

Jadi, dalam penelitian ini dibutuhkan sebuah metode penelitian yang bisa 

dijadikan pedoman agar penelitian yang dilakukan nanti dianggap benar-benar valid dan 

layak untuk diuji kebenarannya. Adapun yang termasuk dalam metode penelitian adalah 

antara lain : 

1. Jenis Penelitian 

Berdasar obyek dan tempat penelitian, penilitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan yang mana dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu 

                                                 
11 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op. cit., h.2. 
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keadaan dan sebuah fenomena yang terjadi dalam sebbuah kelompok atau komunitas 

orang. Penelitian ini disebut juga metode penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang datanya berupakan angka-angka serta analisisnya menggunakan statistik12. 

Metode kuantitatif dalam bukunya prof. Dr sugiyono disebut juga metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk sebuah penelitian dan metode ini juga disebut metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian yang berupa metode 

kuantitatif karena penelitian ini bersifat lapangan yaitu sebagian besar  data-data dan 

obyek maupun subyek penelitian berada di lapangan, dengan begitu penggunaan 

metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini merupakan cara yang tepat karena 

metode ini merupakan metode yang melihat adanya kenyataan dan fakta di lapangan. 

2. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya13. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

                                                 
12 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op. cit., h.7. 
13 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, op. cit.,h. 80.  
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Berdasar keterangan tentang populasi di atas, maka pada penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh santri Madrasatul Qur’an yang menghafal Al-Qur’an 

yang berjumlah 250 santri. Mengingat adanya biaya, waktu, dan tenaga yang sangat 

terbatas, maka diperlukan adanya sampel. 

 
3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi14. Sampel adalah proporsi kecil dari populasi yang seharusnya diteliti, yang 

dipilih atau yang ditetapkan untuk keperluan analisa15.  

Berkaitan dengan pengambilan sampel yang sebenarnya tidak terdapat ketentuan 

atau ketetapan yang mutlak sifatnya, berapa persenkah suatu sampel yang harus diambil 

dari populasi ? 

Untuk sekedar hanya ancer-ancer atau pedoman maka apabila subyeknya kurang 

dari seratus lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka dapat diambil antara 10% 

sampai 15% atau 20% sampai 25%. 

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti mengambil sampel dari subyek 

penelitian adalah 12% dari 250 santri yang menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an. 

Sehingga santri yang mewakili adalah 30 santri dari seluruh populasi yang diteliti. 

                                                 
14 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke- 17, jilid 17, h. 62. 
15 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), cet. Ke-2, 

jilid 2, h. 266. 
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Adapun penjabaran sampel dari penelitian ini dengan santri yang berlatar belakang 

pendidikan agama berjumlah 15 santri, dan santri yang berlatar belakang pendidikan 

umum berjumlah 15 santri. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah hal-hal yang berkenaan dengan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data16. Data adalah hasil pencatatan 

penelitian baik berupa data maupun angka. 

Dari uraian di atas dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua data 

penelitian yaitu data yang berkaitan dengan keadaan atau kondisi sebuah lembaga 

pondok pesantren yang khusus dalam tujuan mencetak dan mengantarkan seseorang 

dapat menghafal Al-Qur’an. Kedua, data yang berkaitan dengan kegiatan seseorang 

yang sedang mencapai sebuah keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Data-data tersebut merupakan data yang bersifat lapangan yang tidak terlepas 

dari teknik pengumpulan data, sehingga dalam penelitian ini akan digunakan beberapa 

macam teknik pengumpulan data yang berupa teknik Observasi, Interview, dan 

Dokumentasi. 

Teknik Observasi adalah Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

                                                 
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, loc.cit., h.137. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 20

berbagai proses biologis dan psikhologis17. Pada pengertian yang lain disebutkan bahwa 

observasi adalah suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan 

data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 

serta) dan non perticipant observation. 

Dari uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti juga akan menggunakan teknik 

observasi yaitu dengan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh obyek penelitian 

ini, serta untuk mengetahui sejauh mana keadaan letak geografis tempat penelitian serta 

untuk mengetahui bagaimana keadaan sosial, biologis, dan psikologis obyek penelitian 

serta untuk mengetahui bagaimana proses dan cara seorang santri dalam menghafal Al-

Qur’an. 

Teknik Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara18. Dari uraian di atas, 

dalam hal ini Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, 

misalnya untuk mencari data tentang latar belakang murid (santri), orang tua, 

pendidikan, perhatian, serta sikap terhadap sesuatu dan untuk mengetahui bagaimana 

                                                 
17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, loc.cit., h.145. 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, loc.cit., h.137. 
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seorang santri melakukan sebuah proses serta langkah, cara dalam menghafal Al-

Qur’an.   

Teknik Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, dan sebagainya19. 

Dokumen yaitu barang-barang tertulis, di dalam melaksanakan metode ini peneliti 

menyediakan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen, peraturan-

peraturan rapat dan catatan harian. Dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud 

adalah hasil tes ujian menghafal Qur’an santri Madrasatul Qur’an yang diselenggarakan 

oleh Unit Tahfidz, dan dari hasil tes tersebut penulis teliti dan kaji dalam penelitian ini. 

 
5. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data adalah suatu teknik yang diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal20. 

Dengan memperhatikan uraian dan jenis data yang diajukan yaitu untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan keberhasilan menghafal Al-Qur’an antara santri yang berlatar 

belakang pendidikan agama dengan santri yang berlatar belakang pendidikan umum di 

Madrasatul Qur’an Tebuireng, maka analisa data yang dipergunakan penulis adalah 

                                                 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

cet. Ke-13, jilid 13, h. 231. 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, loc.cit., h.243. 
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dengan menghitung data statistik, dengan menggunakan rumus t-test21 sebagaimana 

berikut : 

t  =  

2

2
2

1

2
1

21

n
S

n
S

XX

+

−  

Keterangan :  

X1  =   Nilai rata-rata yang berasal dari santri yang berlatar belakang pendidikan        

                    agama 

X2      =   Nilai rata-rata yang berasal dari santri yang berlatar belakang pendidikan  

                    umum 

S1        =   Standar deviasi santri yang berlatar belakang pendidikan agama 

S2        =   Standar deviasi santri yang berlatar belakang pendidikan umum 

n1        =   Jumlah santri yang berlatar belakang pendidikan agama 

n2       =   Jumlah santri yang berlatar belakang pendidikan umum 

 

I.  Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tidak sampai keluar dan melebar dari dari arah yang telah 

ditentukan, maka peneliti merangkaikan sistematika pembahaan agar sesuai dengan 

tujuan pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

                                                 
21 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, loc.cit., h.138. 
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Bab I merupakan bab pendahuluan dalam pembahasan kali ini, yang mana di 

dalamnya dideskripsikan latar belakang belakang masalah menghafal Al-Qur'an dan 

hubungannya dengan latar belakang jenis pendidikan. Dari latar belakang ini ada 

beberapa pokok permasalahan (rumusan masalah), tujuan serta kegunaan, sehingga 

dalam pembahasan ini menjadi menarik untuk dibahas. Disamping itu penulis juga 

mencantumkan anggapan sementara (hipotesa) hasil dari penelitian ini, serta supaya 

penulisan ini lebih terarah dan difahami penulis juga mencantumkan batasan 

operasional dari judul skripsi ini. Disamping itu variabel dan metode penelitian juga 

penulis cantumkan dalam bab ini agar para pembaca lebih memahami arah pembahasan 

ini, dan juga agar pembahasan ini mudah dipelajari dan difahami penulis berupaya 

untuk mensistematikan pembahasan ini. Bab ini merupakan instrumen yang dijajdikan 

pijakan dalam pembahasan bab-bab selanjutnya. 

Bab II berisikan tentang kajian pustaka yang membahas tentang hal-hal yang 

berpengaruh dalam keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Karena pembahasan tentang 

menghafal Al-Qur’an terlalu universal, maka agar mudah difahami penulis 

mensistematikan dengan membahas tinjauan tentang keberhasilan pendidikan, yang 

didalamnya membahas tentang pengertian keberhasilan, standar keberhasilan dalm 

pendidikan, serta standar keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. Dan juga 

membahas tentang tinjauan tentang latar belakang pendidikan dan tinjauan tentang 
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perbandingan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an berdasar pada latar belakang 

pendidikan. 

Bab III, Dalam bab ini penulis membahas tentang gambaran umum tempat 

obyek penelitian yang meliputi letak keadaan geografis obyek, sejarah berdirinya, 

struktur kepesantrenan, visi dan misi, tujuan, sarana dan prasarana, serta faktor-faktor 

penunjang dan penghambat keberhasilan menghafal Al-Qur’an.  

Bab IV, dalam bab ini penulis membahas tentang laporan-laporan hasil yang 

diperoleh dari penguji hipotesis, namun dari hasil penguji ini dapat menjadi tiga bagian 

yaitu hasil analisa data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil. 

Bab V, Merupakan bab penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A.  Tinjauan Tentang Keberhasilan Pendidikan 

1. Pengertian Keberhasilan 

Didalam sebuah kehidupan masyarakat yang semakin kompleks seperti dewasa 

ini keberhasilan dalam kehidupan seseorang dipandang sangatlah penting, karena 

keberhasilan adalah merupakan hasil dari suatu usaha kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan secara individual maupun kelompok22. Jadi, secara garis besarnya sebuah 

keberhasilan tidak akan terwujud atau dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 

suatu kegiatan. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan keberhasilan tidak semudah 

dengan apa yang kita bayangkan, akan tetapi untuk mendapatkan sebuah keberhasilan 

dibutuhkan suatu perjuangan dengan berbagai rintangan dan tantangan yang harus 

dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme yang dapat 

membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian keberhasilan itu 

harus dengan jalan keuletan kerja. 

Dalam meraih keberhasilan seseorang dapat memilih apa yang akan menjadi 

kegiatannya yang mana kegiatan tersebut merupakan sebagai sarana menuju dan meraih 

sebuah keberhasilan. Semua kegiatan itu haruslah sesuai dan tergantung pada profesi 

dan kesenangan masing-masing individu kegiatan mana yang akan digeluti untuk 
                                                 

22  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006),cet. Ke-3, jilid 3, h.105. 
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mendapatkan keberhasilan tersebut. Dalam konsekwensinya kegiatan itu harus digeluti 

secara optimal agar menjadi bagian dari diri secara pribadi. 

W.J.S Poerwadarminto berpendapat, bahwa keberhasilan adalah hasil yang telah 

dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Sedangkan menurut Mas’ud Khasan 

Abdul Qohar, keberhasilan adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, 

hasil yang menyenangkan hati yanng diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara 

Nasrun harahap dan kawan-kawan memberikan batasan mengenai keberhasilan adalah 

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan 

dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang 

terdapat dalam kurikulum23. 

Dengan demikian, berdasar beberapa pengertian di atas keberhasilan adalah 

akhir dari sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam upaya mencapai suatu tujuan 

secara maksimal dan terarah, dan merupakan sebuah pencapaian seseorang dalam 

melakukan sebuah kegiatan yang sudah menjadi keinginan, tujuan, dan harapan dalam 

kehidupannya. Dalam kehidupan seseorang keberhasilan banyak bentuk dan macamnya, 

hal tersebut sesuai dengan sebuah kegiatan yang digeluti oleh seseorang tersebut. 

Adakalanya seseorang mendapatkan keberhasilan dalam bidang pendidikannya, 

keahliannya, serta keberhasilan dalam hal-hal lainnya. Maka dari itu dinilai secara garis 

besarnya sebuah keberhasilan akan terwujud apabila seseorang telah melakukan sebuah 

                                                 
23  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, op.cit., h. 106. 
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proses kerja atau kegiatan terhadap suatu hal yang telah dipilihnya untuk menjadi 

prioritas dalam mewujudkan sebuah keberhasilan dalam hidupnya. 

 
2. Standar Keberhasilan Dalam Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu hal yang menjadi dasar pondasi awal setiap orang 

dalam dalam kehidupan yang dijalaninya, dengan sebuah pondasi tersebut seseorang 

akan mengerti akan kepribadiannya sendiri, serta dengan pendidikan seseorang akan 

memahami hakekat kehidupan yang sesungguhnya. 

Pendidikan dalam bahasa Romawi diistilahkan dengan educate yang berarti 

mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam dan dalam bahasa Inggris pendidikan 

diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual24. 

Marimba mengatakan bahwa Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama25. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

                                                 
24 Wiji Suwarno, Dasar-dasar  Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), cet. Ke-4, jilid 4, 

h.19. 
25 M. Zubad Nurul Yaqin, Al-Qur’an Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Malang: UIN-

Malang Press,2009), cet. Ke-1, jilid 1, h.2. 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara26. 

Berdasar dari beberapa pernyataan di atas, maka pendidikan merupakan sebuah 

usaha seseorang dalam membangun kepribadian yang baik dalam kehidupannya, karena 

dengan kepribadian yang baik seseorang akan dipandang mempunyai nilai lebih oleh 

Tuhan yang Maha Esa serta sesamanya. Dalam membangun, merubah, serta 

menumbuhkan kepribadian yang baik pada diri seseorang bukanlah hal ini menjadi 

tugas dan kewajiban orang lain, akan tetapi tugas dan kewajiban itu wewenang masing-

masing individu seseorang itu sendiri, sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-ra’du 

yang berbunyi sebagai berikut : 

 ): الرعد (الخ ..... ان االله لا يغيرما بقوم حتى يغيروا ما بأ نفسهم  

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak mengubah kedaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri……27.  

(Qs. Ar-Ra’du : 11) 

Dari ayat tersebut kita dapat mengetahui bahwa bukan orang lain yang 

mempunyai tanggung jawab, tugas, dan kewajiban untuk membangun, melahirkan dan 

mengubah kepribadian yang baik dan karakter yang dimiliki seseorang. Jadi, secara 

garis besarnya pendidikan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi segala 

pola hidup, pola tingkah, kepribadian dan karakter seseorang dalam kehidupannya, 
                                                 

26 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional 2009. 
Bandung. 2 

27 Al-Qur’an dan Terjemahnya, loc.cit., h.250. 
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sehingga mampu mengantarkan seseorang tersebut menuju sebuah keberhasilan dalam 

pendidikan yang telah dilaluinya. 

Dalam mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan dalam pendidikan yang 

berkaitan dengan keberhasilan peserta didik, hal tersebut dapat dilakukan  melalui 

beberapa tes prestasi belajar. Ada beberapa jenis Tes yang dapat digunakan untuk 

melihat keberhasilan, jenis Tes tersebut antara lain yaitu : 

a. Tes Formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau bebrapa pokok bahasan tertentu 

dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap peserta didik 

terhadap pokok bahasan tertentu, dan hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. 

b. Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam 

waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap peserta 

didik untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hasil tes subsumatif ini 

dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan 

dalam menentukan nilai rapor. 

c. Tes Sumatif 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap peserta didik terhadap bahan pokok-

pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun 
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pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan 

belajar peserta didik dalam satu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini 

dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau sebagai 

ukuran mutu sekolah28. 

Jadi, dalam menentukan sebuah standar keberhasilan dalam pendidikan salah 

satu caranya adalah dengan melalui beberapa bentuk tes prestasi belajar peserta didik, 

yang mana dari beberapa bentuk tes yang ada tersebut kita lebih mengetahui secara 

detail dan jelas tentang keberhasilan peserta didik baik dari peserta didik tersebut 

mengikuti sebuah proses belajar mengajar hingga hasil akhir yang diperoleh oleh 

peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar belajar dalam lembaga pendidikan 

tertentu. 

Secara garis besarnya seorang peserta didik dianggap sudah berhasil dalam 

belajarnya bilamana ia telah mampu menguasai segala materi yang telah ia pelajari 

disekolah dan mampu mengapreisasikan dalam kehidupan sehari-harinya itu menurut 

sebagian besar para tokoh dan ahli pendidikan. Lain halnya bila menurut Departemen 

Pendidikan Nasional tentang difinisi seorang peserta didik dianggap telah berhasil atau 

lulus dari pendidikan yang telah dilaluinya. 

Pada UU. Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, bab V pasal 25 ayat 1, 2, dan 4 

tentang Standar Kompetensi Lulusan menyebutkan bahwa : 

                                                 
28   Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,loc.cit., h.106. 
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a. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan 

kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 

b. Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud di atas meliputi kompetensi 

untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran atau kelompok mata 

kuliah 

c. Kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud di atas adalah mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 

Sedangkan dalam pasal 26 ayat 1, 2, 3, dan 4, meyebutkan bahwa : 

a. Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

b. Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah umum bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

c. Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruhan bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 

dengan kejuruannya 

d. Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia, 
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memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan, 

mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni yang bermanfaat bagi 

kemanusiaan29. 

Jadi, dapat di fahami bahwa keberhasilan seorang peserta didik yang diatur 

dalam peraturan menteri pendidikan nasional untuk meliputi beberapa aspek, seperti 

halnya seorang peserta didik dituntut mampu untuk menguasai materi pelajaran yang 

telah diberikan oleh lembaga pendidikan terkait dengan tujuan agar peserta didik 

mampu mengapreisasikan dalam kehidupan sehari-harinya dan dinyatakan lulus atau 

berhasil dari bangu pendidikan tertentu dan bisa melanjutkan kepada jenjang 

pendidikan selanjutnya. Dengan demikian seorang peserta didik dinyatakan telah 

berhasil dan lulus dari bangku pendidikan sebagaimana yang tertera dalam peraturan 

mentri pendidikan yaitu bilamana seorang peserta didik mampu menguasai semua 

materi pelajaran yang telah diajarkan disekolah dan mampu mengapreisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Bicara tentang kelulusan seorang peserta didik, di Indonesia dalam beberapa 

periode terakhir telah kita ketahui bersama bahwa kelulusan seorang peserta didik itu 

ditentukan dari hasil ujian akhir nasional (UAN), baik itu dari jenjang sekolah dasar 

(SD), sekolah menengah pertama (SMP), ataupun pada jenjang sekolah menengah atas 

(SMA) dan jenjang pendidikan yang sederajat, ketentuan dan peraturan semacam 

                                                 
29 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional 2009, loc.cit., 

h.76. 
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tersebut dipandang banyak merugikan berbagai pihak baik orang tua peserta didik 

sendiri, para pendidik dan khususnya peserta didik itu sendiri, karena dalam ketentuan 

tersebut sikap pemerintah yang mengesampingkan adanya proses kegiatan belajar 

mengajar yang telah dilakukan dan dilalui oleh peserta didik dengan waktu yang cukup 

lama dan kelulusannya hanya ditentukan dari hasil ujian akhir nasional semata. 

Namun hal tersebut nampaknya sudah berakhir mungkin dikarenakan adanya 

tentangan dari berbagai pihak atau yang lainnya, maka periode sekarang hasil ujian 

akhir nasional tidak sepenuhnya menentukan kelulusan seorang peserta didik dari 

bangku pendidikan, akan tetapi hanya sekitar persen dari hasil ujian akhir nasional ikut 

menentukan kelulusan seorang peserta didik dan sisanya adalah dari aktifitas peserta 

didik itu sendiri selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan 

masing-masing yang menentukan kelulusan peserta didik dari bangku sekolahan.  

Menteri pendidikan Nasional Muhammad Nuh menyatakan, tentang ukuran 

penilaian kelulusan ujian nasional (UN) bukan satu-satunya penentuan kelulusan. Untuk 

menentukan kelulusan, ditentukan empat syarat yang harus dipenuhi semuanya oleh 

peserta didik. Pertama, menyelesaikan seluruh program pendidikan di sekolah. Kedua, 

persyaratan budi, pekerti, dan tata krama. Ketiga, lulus mata pelajaran yang diujikan 

sekolah. Keempat, lulus ujian Nasional30. 

                                                 
30  WWW. Jakarta Kompas. Com. Ujian Nasional Bukan Satu-Satunya Penentu Kelulusan, (Jakarta: 

Edukasi,2010), (Surabaya, 09 Juni 2011 Pukul 08.19 WIB) 
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Dalam UU. Nomor 20 tahun 2003, bab X tentang Standar Penilaian Pendidikan 

bagian kelima tentang Kelulusan, pasal 72 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa : 

a. Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan dasar dan menengah setelah : 

1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran 

2) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata 

pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata 

pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, 

dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan 

3) Lulus Ujian Nasional 

b. Kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan ditetapkan oleh satuan pendidikan 

yang bersangkutan sesuai dengan kriteria yang dikembangkan oleh BNSP dan 

ditetapkan dengan peraturan Menteri31. 

Dengan demikian, mengacu pada pernyataan di atas melihat dari urutan yang 

ada ujian nasional semestinya tidak dijadikan patokan utama dalam meluluskan seorang 

peserta didik dari bangku pendidikan tertentu, akan tetapi bilamana seorang peserta 

didik telah mampu menyelesaikan semua program pendidikan yang dicanangkan oleh 

lembaga pendidikan terkait dan telah mendapatkan nilai minimal dari materi pelajaran 

tertentu itu sudah mampu menyatakan seorang peserta didik dianggap telah lulus dan 

ditambah dengan nilai dari hasil ujian nasional. 

 
                                                 

31 Sistem Pendidikan Nasional 2009.op.cit, h.103. 
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3. Standar Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian Menghafal Al-Qur’an (Tahfidzul Qur’an) 

Al-Qur’an adalah merupakan sebuah kitab yang komplek berisikan akan segala 

apa yang dibutuhkan dalam kehidupan seseorang, dengan berpegang teguh padanya 

niscaya kehidupan kita akan teratur dan berjalan sebagaimana mestinya. Membacanya 

dinilai sebagai ibadah dan belajar serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an adalah 

sebaik-baik orang, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi : 

 

 )رواه البخارى  (    خيرآم من تعلم القرأن وعلمه
Artinya : “Sebaik-baik orang diantara kalian adalah orang yang mempelajari Al-

Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari) 

Kalau dilihat dari makna yang luas pengertian hadist di atas adalah seseorang 

yang mendapatkan nilai lebih dari Allah SWT karena secara tidak langsung dengan 

belajar dan mengamalkan Al-Qur’an adalah sebuah hal tindakan memnjaga kemurnian 

dan keontetikan Al-Qur’an itu sendiri. 

Hafal adalah lawan dari kata lupa, maksudnya adalah selalu ingat dan tidak lalai. 

Ibnu Mandzur berpendapat bahwa hafidz adalah penjagaan membiasakan terus menerus 

dalam urusan. Dalam Al-Qur’an “Peliharalah olehmu shalat”. Artinya dirikanlah 

olehmu shalat pada waktunya. Perkataan Al-Hifdzu dalam Al-Qur’an mempunyai arti 

yang bermacam-macam, hal ini bergantung pada penggunaan dan susunan kalimatnya. 
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Dari pengertian di atas, secara garis besarnya pengertian menghafal Al-Qur’an 

adalan menampakkan dan membacanya di luar kepala tanpa menggunakan melihat 

tulisan atau kitab. Namun hafidz Al-Qur’an berbeda dengan hafidz-hafidz lainnya 

selain Al-Qur’an. Berkaitan dengan ini ada dua hal yang prinsipil yang menjadi 

pembeda, yaitu: 

1) Hafal 30 juz secara sempurna seluruh Al-Qur’an. Maka, dalam hal ini seseorang 

yang hafal hanya setengah ataupun sepertiga dari Al-Qur’an tidak disebut sebagai 

seorang yang hafidz Al-Qur’an sebagaimana diutarakan oleh pendapat yang paling 

kuat. Sebab bila demikian, semua orang Islam bisa disebut hamil (pembawa) atau 

hafidz Al-Qur’an. Karena tidak ada seorang dari mereka yang tidak hafal Al-Fatihah 

yang merupakan salah satu rukun shalat menurut kebanyakan madzhab. Maka 

istilah penghafal Al-Qur’an mutlak bagi yang hafal keseluruhan dengan 

mencocokkan dan menyempurnakan hafalannyamenurut aturan-aturan bacaan serta 

dasar-dasar tajwid yang masyhur32. 

2) Memelihara secara kontinyu dan senantiasa menjaga yang dihafal itu supaya tidak 

lupa. Orang yang hafal Al-Qur’an kemudian lupa atau lupa sebagian saja atau 

seluruhnya karena meremehkan dan lengah tanpa suatu alasan yang dapat diterima 

seperti tua bangka atau sakit, maka orang semacam ini tidak disebut hafidzdan tidak 

berhak digelari Hamilil Qur’an Al-Karim, sekalipun gelar hamil ini benar, misalnya 

                                                 
32 Ahmad E. Koswara, Metode Efektif Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: CV. Tri Daya Inti, 199), cet. Ke-2, 

jilid 2, h.17. 
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digelarkan kepada orang yang meriwayatkan hadist dengan maknanya atau orang 

hafal sebagian syair atau teks-teks puisi, namun hal seperti ini terlarang di dalam 

lapangan Al-Qur’an33. 

Dengan demikian menurut beberapa pengertian di atas bahwa sudah jelaslah apa 

yang dimaksud dengan menghafal Al-Qur’an, yang mana hal tersebut berbeda dengan 

perihal yang selain menghafalkan  Al-Qur’an meskipun memiliki kesamaan dalam hal 

gelar oleh seseorang yang menyandangnya akan tetapi maksud serta tujuan dan 

orientasinya berbeda. 

 
b. Syarat-syarat Penting Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an bukan merupakan suatu ketentuan hukum yang harus 

dilakukan oleh seseorang yang memeluk agama Islam. Oleh karena itu, ia tidak 

mempunyai syarat-syarat yang mengikat sebagai ketentuan hukum. Syarat-syarat yang 

ada dan harus dimiliki oleh seseorang calon penghafal Al-Qur’an adalah syarat-syarat 

yang berhubungan dengan naluri insaniah semata. Adapun syarat-syarat tersebut   

adalah : 

1) Berdoa dengan tulus, sebagaimana firman Allah yang berbunyi : 

 ان الدين يستكبرون عن عبادتي سيدخلون خهنم"  وقال ربكم ادعوني أستجب لكم

 ): المؤمن ( داخرين 

                                                 
33 Syaikh Abdurrab Nawabuddin, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru, 1990), cet. Ke-1, 

jilid 1, h.30. 
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Artinya : Dan Tuhanmu berfirman “ Berdoalah kepadaku, niscaya akan ku 

perkenankan bagimu…. (Qs. Al-Mu’min : 60)34 

Doa adalah permohonan kepada Allah, ini adalah permintaan pertolongan dan 

bantuan kepada Allah semata. Berdoalah kepada Allah dan yakinlah bahwa doa 

anda akan dikabulkan, karena Dia tidak menolak orang berdoa kepadanya dan Dia 

tidak mengecewakan orang yang bersungguh-sungguh menghadap dan mengharap 

kepada-Nya, maka ucapkanlah “Ya Rabb, berilah aku kemudahan dalam menghafal 

Al-Qur’an, mudahkanlah dan tolonglah aku35.’’ 

2) Niat yang ikhlas dari calon penghafal. Niat yang ikhlas dan matang bagi calon 

penghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, sebab apabila sesudah adanya niat dari 

calon penghafal sudah ada hasrat, dan kalau kemauan sudah tertanam di lubuk hati 

tentu kesulitan apapun yang menghalanginya akan ditanggulanginya. Penghafal Al-

qur’an terpaksa atau dipaksa oleh seseorang, atau karena tujuan fasilitas dan materi 

semata, banyak yang tidak berhasil, karena tidak ada kesadaran dan rasa tanggung 

jawab apabila yang memaksa atau yang menyuruh sudah jenuh maka dia jenuh pula 

menghafalnya. 

3) Menjauhi sifat Madhmumah. Sifat Madhmumah adalah suatu sifat tercela yang 

harus di jauhi oleh setiap muslim, terutama dalam menghafal Al-Qur’an. Sifat 

Madhmumah sangat besar pengaruhnya terhadap orang-orang yang menghafal Al-

                                                 
34 Al-Qur’an dan Terjemahnya, loc.cit, h.474. 
35 Yahya Abdul Fattah Az-zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, (Surakarta: Insan Kamil, 2010), cet. 

Ke-1, jilid 1, h.46. 
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Qur’an, karena Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang tidak boleh 

dinodai oleh setiap orang muslim dan dengan bentuk apapun. 

4) Izin dari Orang Tua, Wali, dan Suami bagi Wanita yang sudah menikah. Izin dari 

orang tua dan wali ini juga ikut menentukan keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an, apabila orang tua atau wali sudah memberi izin terhadap anak untuk 

menghafal Al-Qur’an berarti dia sudah mendapatkan kebebasan menggunakan 

waktu dan dia rela menggunakan waktunya tidak untuk kepentingan lain kecuali 

hanya untuk menghafal Al-Qur’an. 

5) Kontiuitas dari calon penghafal Al-Qur’an. Kontiuitas dalam arti disiplin segalanya 

termasuk disiplin waktu, tempat dan disiplin terhadap materi-materi yang dihafalnya 

sangat diperlukan. Dengan disiplin waktu ini dituntut untuk jujur, konsekwen, dan 

bertanggung jawab. 

6) Sanggup mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. Menghafal Al-Qur’an adalah 

lebih mudah dari pada menghafal kitab-kitab lain, karena Al-Qur’an mempunyai 

keistimewaan, tidak menjemukkan dan enak didengarkan. Menghafal materi baru 

lebih senang dan mudah dari pada memelihara materi yang sudah dihafal. Al-

Qur’an mudah dihafal tetapi hafalan iyu mudah hilang, oleh karenanya perlu 

diadakan pemeliharaan hafalan yang sangat intens, sebab kalau tidak dipelihara 

maka sia-sia menghafal Al-Qur’an itu36. 

                                                 
36  A. Muhaimin Zain, Tata Cara / Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-petunjuknya, 

(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985), cet. Ke-3, jilid 3, h.246. 
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Dengan demikian seseorang yang mempunyai keinginan dalam menghafal Al-

Qur’an haruslah memperhatikan pada beberapa syarat yang telah ada baik itu berupa 

niat yang tulus, doa, serta mampu menjalankan keistiqomahan (disiplin) dalam 

menghafal Al-Qur’an serta syarat-syarat yang lainnya. Karena itu semua merupakan 

syarat awal yang harus di lakukan oleh seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an. 

Seseorang yang akan menghafal Al-Qur’an dan ingin sukses dalam menghafal 

tersebut, hendaknya memperhatikan dan mempersiapkan hal-hal sebagai berikut : 

 
a) Persiapan-Persiapan Menghafal Al-Qur’an, antara lain yaitu : 

(1) Persiapan Pribadi 

Metode pendidikan modern menentukan bahwa ada sifat-sifat personil yang 

mempunyai peranan penting dalam mencapai kesuksesan ditempat manapun, baik 

dalam belajar, menelusuri, menghafal maupun mengingatnya. Sifat-sifat yang dimaksud 

adalah keinginan, pandanga dan usaha keras. Jika sifat-sifat tersebut terkumpul dalam 

diri pelajar, maka akan mewujudkan konsentrasi baginya datang sendiri karena itu dia 

tidak mendapat kesulitan besar dalam memcapai kesuksesan37. Berdasar keterngan 

tersebut bahwa persiapan pribadi pada seseorang yang akan menghafal Al-Qur’an itu 

sangat penting, karena dengan ketenkunan dan kerja keras yang dilakukannya akan 

berdapak positiv pada apa yang sedang ia lakukan yaitu dalam menghafal Al-Qur’an. 

 
 

                                                 
37 Teknik Menghafal Al-Qur’an, loc.cit, h.32. 
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(2) Usia yang Tepat dan Cocok 

Dalam kitab Bukhari dalam fasal keutamaan Al-Qur’an, bahwa menghafal Al-

Qur’an dimasa kanak-kanak lebih tepat, cepat, dan melekat abadi. Dan jika sebagian 

ulama fiqh memandang makruh menghafal di masa kecil seperti yang dikutip dari An-

Nakho’I dari said bin Zubair hal itu karena ia belum dewasa, khawatir akan bosan dan 

kurang kesadaran. Dalam garis besarnya usia pada kanak-kanak adalah usia yang ideal 

dalam melakukan beberapa hal yang positiv termasuk dalam hal menghafal Al-Qur’an, 

di beberapa negar-negara Islam misalnya telah banyak anak-anak yang berumur di 

bawah 10 tahun sudah mampu menghafalkan Al-Qur’an 30 juz dengan fashih, lancar 

dan sempurna. 

 
(3) Bacaan Al-Qur’an yang baik 

Seseorang yang ingin menghafal Al-Qur’an diutamakan yang makhrajnya sudah 

baik dan sudah lancar membaca Al-Qur’an. Hal ini diperlukan agar jangan sampai 

materi yang dihafalkan dibaca dengan salah, kalau demikian maka hasil yang 

dihafalpun akan salah, dan untuk memperbaikinya pekerjaan tersendiri. 

 
(4) Menyiapkan Musyhaf Al-Qur’an 

Menyiapkan musyhaf yang tidak diganti-ganti dari mulai menghafal hingga 

selesai sampai khatam. Yang paling mudah (baik) adalah musyhaf pojok yang setiap 

halamannya terdiri atau memuat 15 baris. 
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b) Metode Menghafal Al-Qur’an  

(1)  Metode Menghafal Al-Qur’an di Negara-Negara Islam 

Dibeberapa negara Islam seperti Sudan, Afrika Utara, Libia, dan lain-lain akan 

ditemukan anak-anak kecil yang menghafalkan Al-Qur’an dengan cara-cara sederhana 

sekali, yaitu : menuliska ayat-ayat Al-Qur’an di papan atau pada buku sekitar setengah 

halaman, lalu ayat tersebut dibacakan dihadapan guru, kemudian mereka itu 

menghafalkan ayat-ayat tersebut satu persatu, kalau sudah hafal meka mereka harus 

menyetorkan hafalan tersebut kepada gurunya lagi sampai sang guru mengisyaratkan 

bahwa hafalannya sudah abgus atau baik. Kalau sudah demikian, maka anak tersebut 

akan menghapus tulisan yang ada di papan, dan menggantinya dengan materi baru, dan 

begitu seterusnya sampai khatam. 

Sebagian guru-guru pembina Al-Qur’an di Mesir, memerintahkan anak didiknya 

menukiskan beberapa ayat Al-Qur’an dengan diberi tanda baca / harakat (syakal) ke 

dalam buku tulis biasa. Lalu mereka disuruh menghafalkan materi tersebut setelah 

bacaannya dianggap benar dan baik. Metode ini mempunyai beberapa kelebihan 

diantaranya adalah anak dilatih untuk menulis ayat-ayat Al-Qur’an, tulisan tersebut 

akan memberikan efek yang luar biasa untuk lebih mudah diingat karena materi tersebut 

pernah ditulisnya, dari pada mengingat materi tuliasan orang lain. Selain itu akan terasa 

sedikit dan ringan materi yang akan dihafalnya sehingga tidak merasa terbebani dengan 
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beban yang banyak, berbeda apabila materi yang ada dihadapnnya berlembar-lembar 

seperti memegang musyhaf. 

 
(2)  Metode Menghafal Al-Qur’an di Indonesia 

Sebagian guru ataupun pembina Al-Qur’an di Indonesia mempunyai beberapa 

cara yang berbeda dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

(a) Ayat-ayat yang akan dihafal dibaca berkali-kali sampai lancar dan jelas, hal ini 

dilakukan dengan membaca (melihat) musyhaf 

(b) Materi tersebut diulang kembali dengan sesekali melihat musyhaf sesekali tidak, hal 

ini dilakukan berulang-ulang sebanyak 30 kali 

(c) Lakukan pekerjaan tersebut denga tanpa memandang atau membaca musyhaf  

dengan memejamkan mata sekitar 30 kali 

(d) Lakukan pekerjaan tersebut dengan tanpa melihat musyhaf dengan berulang-ulang. 

 
(3)  Metode Menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an  

Adapun metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di Madrasatul Qur’an 

adalah sebagai berikut : 

(a) Tentukan batasan materi 

(b) Dibaca berulang kali dengan teliti 

(c) Dihafal sedikit demi sedikit 

(d) Diulang sampai betul-betul lancar 
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(e) Disetorkan kepada para Badal (pembina Al-Qur’an) 

(f) Dijaga agar tidak hilang atau lupa38. 

Jadi, dengan beberapa metode yang ada seseorang yang menghafal Al-Qur’an 

akan lebih mudah menghafalkannya dengan cara memilih salah satu metode menghafal 

Al-Qur’an yang dirasa cocok untuk dirinya sendiri dan memudahkannya dalam 

menghafal ataupun menjaga hafalan Al-Qur’an. 

Dalam program Tahfidz ini diharapkan mereka dapat menyelesaikan dengan 

baik sesuai dengan kurikulum yang disediakan yaitu tiga tahun, dengan perhitungan 

hari efektif dalam setiap semester dan musyhaf Al-Qur’an yang dipakai. Adapun 

musyhaf Al-Qur’an yang menjadi standar dan dipakai di Madrasatul Qur’an adalah 

musyhaf Utsmany riwaya Imam Hafs ‘an ‘Ashim dengan menggunakan Al-Qur’an 

pojok yang setiap halamannya terdiri dari lima belas baris, dan dalam setiap juznya 

terdiri dari dua puluh halaman. 

Pada tiap semester diadakan ujian tahfidz dan hasilnya lengkap dengan 

pendapatan hafalan serta krajinan dan kelakuannya dikirim ke masing-masing wali 

santri, alokasi ini bagi mereka yang menempuh qiro’ah Masyhuroh. Adapun mereka 

yang ingin menempuh qiro’ah Sab’ah dipersilahkan melalui fase ini dan telah 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan39. 

                                                 
38 Unit Tahfidz Madrasatul Qur’an, Study Al-Qur’an, (Jombang: Madrasatul Qur’an, 2000), cet. Ke-2, 

jilid 2, h.11. 
39 Ibid. h. 9. 
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Dengan adanya rincian standar keberhasilan dalam menghafal ini diharapkan 

santri yang menghafal Al-Qur’an lebih dalam mengalokasikan waktu serta tenaganya 

dan mampu memenej dengan baik waktu-waktu menghafal guna mencapai target 

hafalan yang telah ditentukan setiap persemesternya. 

 
c) Tahapan dan Proses Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an adalah sebuah proses atas dasar banyak membaca, 

mengulang-ulangnya supaya tersimpan dalam pikiran seseorang. Dengan 

memperbanyak membaca seseorang akan mudah mencapai dan mengetahui apa yang 

diharapkannya, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang   

berbunyi : 

 )(اقرأ وربك الاآرم ) (خلق الانسان من علق ) (دي خلق  اقرأ باسم ربك ال

 )(علم الانسان مالم يعلم ) ( الدي علم بالقلم 

Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu yang menciptakan. Dia telah 

mencipakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah yang maha 

pemurah, yang mengajar pena dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qs. Al-Alaq :1-5)40 

Dari firman Allah di atas dapat kita garis bawahi bahwa dengan membaca 

seseorang akan mengetahui apa yang belum diketahui oleh seseorang tersebut. Oleh 

karena itu, menghafal Al-Qur’an dibutuhkan tahapan-tahapan, yaitu : 

                                                 
40 Al-Qur’an dan Terjemahnya, loc.cit, h.1079. 
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(1).  Tentukan target materi hafalan yang akan dihafalkan setiap hari, apakah itu 

setengah halaman, satu halaman, atau lebih dari itu tergantung kemampuan setiap 

penghafal. Hal ini dilakukan agar penghafal mempunyai target tertentu dalam 

menghafal, yang terpenting ketentuan terget yang akan dihafal itu jangan terlalu 

banyak sehingga menjadi beban yang besar, dan jangan terlalu sedikit, karena hal 

tersebut akan memakan waktu yang cukup lama. 

Jadi, sudah barang tentu target materi hafalan harus ditentukan karena hal ini 

secara tidak langsung juga menuntut seseorang yang menghafal Al-Qur’an untuk 

selalu disiplin dan istiqomah atas apa yang dilakukannya ketika menghafal Al-

Qur’an. 

(2).  Materi hafalan tersebut dihafal sedikit demi sedikit, kalau perlu beberapa kalimat 

dalam satu ayat diulang-ulang, setelah itu baru kalimat-kalimat berikutnya sampai 

utuh satu ayat. Setelah selesai satu ayat ulangi sekali lagi dari awal ayat sehingga 

sampai betul-betul hafal. 

(3). Setelah ayat pertama hafal betul, maka cobalah menghafal ayat-ayat berikutnya 

dengan teknik yang sama. Usahakan agar akhir ayat pertama dengan awal ayat 

kedua digabungkan sampai proses penggabungan itu betul-betul melekat (hafal). 

(4). Setelah ayat kedua hafal, ulangi lagi dari ayat yang pertama sampai akhir ayat 

kedua dengan diulang-ulang sampai betul-betul hafal dan melekatdalam fikiran. 

Begitu juga ketika kedua ayat ini sudah lancar di luar kepala maka teruskan pada 
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ayat berikutnya, dan setelah hafal maka ayat yang kedua dan ketiga digabung, 

setelah itu diulangi lagi dari ayat yang pertama sampai akhir ayat ketiga, sampai 

akhir target materi hafalan. Setelah target materi hafalan terpenuhi, maka terget 

inilah yang dibaca berulang-ulang pad waktu-waktu senggang karena hal ini tidak 

menjadikan beban yang berat, sebab sudah dihafalkan sebelumnya. 

(5). Untuk hari berikutnya hafalan target materi berikutnya dengan cara sebagaimana 

di atas. Tapi sekali lagi jangan menambah beban target materi hafalan baru 

sebelum target materi yang lam betul-betul hafal secara baik di luar kepala. 

(6). Perlu ada waktu-waktu untuk menambah hafalan, dan waktu yang lain untuk 

mengulang hafalan (Muraja’ah) yang telah lalu. 

(7). Usahakan menggabungkan dua surat sehingga pada waktu sampai akhir surat, 

secara otomatis berpindah kepada ayat pada surat berikutnya dengan tepat. 

(8). Pada waktu menghafal hendaknya dilakukan dengan suara yang terang (tidak 

bergumam), tartil (pelan) dan kalau bisa dilakukan dengan irama yang teratur. 

(9). Perhatikan dengan seksama ayat-ayat yang hampir serupa (Mutasyabihat), kalau 

perlu dicatat (memberi kode) dalam catatan pribadi, atau didalam musyhaf dan 

seandainya memungkinkan bisa menggunakan kamus untuk mencari ayat Al-

Qur’an, seperti kamus Fathur Rahman li Thalibi Ayati Al-Qur’an, atau kitab Al-

Mu’jam al-mufahras li al-fadzi Al-Qur’an al-karim karangan Muhammad Fuad 
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Abdul Baqi, karena hal ini membantu kita untuk mengetahui ayat-ayat yang 

hampir sejenis dan mengetahui posisi ayat-ayat tersebut41. 

Dengan demikian, dengan tahapan seseorang yang menghafal Al-Qur’an akan 

lebih mudah dalam menghafal dan menjaga hafalannya, sebab dengan tahapan yang ada 

penghafal Al-Qur’an bisa lebih mudah dala menentukan berapa banyak materi hafalan 

yang akan dihafalkannya dalam setiap harinya, baik itu setengah halaman, satu halaman 

penuh dan sebagainya, dan dengan tahapan-tahapan yang ada pula seorang yang 

mennghafal Al-Qur’an akan lebih mudah juga dalam menjaga dan menngulangi 

(muraja’ah) materi hafalan yang telah dihafalkan. 

 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Dalam Menghafal  

      Al-Qur’an 

Keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an tidak muncul dengan sendirinya tanpa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor tersebut bisa berasal dari siswa itu sendiri, 

keluarga, sekolah, dan lingkungan. Pada fakta dan realita yang ada kebanyakan orang 

cenderung dan berpandangan bahwa kegagalan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an 

hanya disebabkan oleh rendahnya kemampuan otak. Akan tetapi mereka tidak 

menyadari bahwa banyak faktor yang ikut menentukan kaberhasilan menghafal Al-

Qur’an dan otak yang cerdas bukan satu-satunya jaminan untuk berhasil dalam 

                                                 
41 Study Al-Qur’an, op.cit, h,34-35. 
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menghafal Al-Qur’an, meskipun disadari bahwa otak yang cerdas merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Dapat digaris bawahi, bahwa keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an yang 

ingin dicapai oleh para santri adalah merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor intern maupun faktor exteren. Pengetahuan akan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an perlu untuk 

diketahui oleh santri, hal ini dalam rangka membantu santri dalam mencapai 

keberhasilan menghafal yang sebaik-baiknya. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan menghafal adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Intern, yaitu faktor-faktor yang muncul dari dalam individu itu sendiri, 

faktor ini meliputi : 

a) Faktor Fisiologi (Jasmani), yaitu faktor jasmaniah baik yang bersifat bawaan 

maupun yang dihasilkan dari belajar atau latihan. Adapun yang termasuk faktor 

fisiologi adalah kondisi fisik seperti struktur tubuh, kondisi panca indera seperti 

pengelihatan dan pendengaran.  

b) Faktor psikologis (ruhani dan kejiwaan), yaitu faktor kejiwaan yanng bersifat 

bawaan maupun yang dihasilakan, terdiri dari faktor intelektif yang meliputi 

faktor potensial, yaitu kecerdasan dan intelegensi sebagaimana studi-studi 

mutakhir telah mencapai suatu hasil temuan yang sangat menarik bahwa 

intelegensi terdiri dari paling tidak tiga unsur yaitu : 
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(1). Asimilasi, dan hal ini diukur dengan berapa jumlah ayat yang dihafalkan 

setelah belajar langsung dalam suatu tahapan yang dapat melekat dibenak 

dengan kuat. 

(2).Penghafalan (retention), hal ini diketahui melalui pengungkapan kembali, 

seberapa jauh kemampuan hafalan setelah suatu saat, dan sejauh mana 

pengaruhnya setelah beberapa kali diadakan pengulangan materi melalui 

benak, melekatnya pada kecerdasan yang ringan, dan pengaruhnya terhadap 

keadaan-keadaan psikologis seperti capek, kesal dan penyimpangan 

kesehatan lainnya. 

(3).Pengulangan (recall) yang harus didahulukan oleh pengungkapan, hafalan 

dan kontinuitas pengulangan dengan kecerdasan yang tegas42. 

2) Faktor extern (luar), yaitu faktor-faktor yang muncul dari luar individu, yang 

meliputi : 

a) Linkugan, meliputi Pertama Lingkungan alam, terdiri dari iklim, keadaan udara, 

suhu, cuaca, dan waktu. Kedua Lingkungan sosial, terdiri dari lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan kelompok. Ketiga lingkungan budaya, terdiri 

dari adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.  

b) Instrumen meliputi kurikulum dan bahan pengajaran, guru, sarana dan 

prasarana, metode pengajaran, administrasi dan manajemennya43. 

                                                 
42Teknik Menghafal Al-Qur’an, loc.cit, h.38.  
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Dari beberapa pengertian dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

seluruh faktor-faktor di atas merupakan suatu kerangka sistem yang saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya akan mempengaruhi keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an yang ditempuh oleh santri. Seperti halnya kesiapan dari faktor jasmani maupun 

peserta didik itu sendiri haruslah benar-benar diatur dan benar-benar sehat dalam 

menghafal Al-Qur’an, dan begitu juga faktor lingkungan yang benar-benar kondusif 

serta mendukung juga harus ada pada lingkungan penghafal Al-Qur’an sebab hal itu 

semua juga merupakan penentu keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. 

 
d.   Teknik Menjaga Hafalan 

Menghafalkan adalah pekerjaan mudah dibandingkan dengan menjaga materi 

hafalan yang sudah dihafalkan, maka dari itu adapun upaya menjaga hafalan Al-Qur’an 

agar tidak mudah lupa atau hilang, maka dibutuhkan beberapa teknik, antara lain yaitu : 

1) Materi yang sudah hafal hendaknya diperdengarkan (disima’) kepada orang lain 

yang ahli, jangan mempercayai diri sendiri karena kerap kali sering salah. Nabi 

Muhammad SAW sendiri disima’ hafalannya oleh Malaikat Jibril pada tiap tahun di 

bulan Ramadlan. 

2) Untuk memperkokoh hafalan yang telah ada perlu diulang-ulang pada waktu shalat 

sendiri, menjadi imam dalam shalat berjamaah, atau bersama penghafal lainnya 

secara darusan (mudarasah) yang menjadikan kita aktif dalam membaca. Kalau 
                                                                                                                                                     

43 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), cet. Ke-2, jilid 2, 
h.107. 
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hafalan sudah betul-betul melekat sebagaimana hafal surat Al-Fatihah, maka barang 

kali tidak sulit untuk lupa kembali. 

3) Lakukan proses menghafal secara kontinyu (Istiqomah) tanpa ada masa jeda (bosan) 

kecuali pada saat-saat istirahat. Karena sesekali ditinggalkan suasananya akan 

menjadi baru, dan ini merupakan pekerjaan tersendiri, dalam kata lain perlu tekun 

dan istiqomah tanpa mengenal lelah. 

4) Lakukan menghafal Al-Qur’an waktu kondisi tubuh atau jasmani dalam keadaan fit 

dan fresh (segar) tidak mengantuk dan tidak lapar, karena dalam menghafal perlu 

energi banyak untuk mensuplai darah segar ke otak. Disamping itu usahakan waktu 

menghafal dalam ruangan yang terang dan tidak ribut kecuali oleh suara penghafal 

lainnya. 

5) Usahakan tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama, karena akan 

menggangu fikiran sehingga konsentrasi terhadap hafalan menjadi hilang dan tidak 

maksimal. 

6) Lakukan kegiatan menghafal dengan konsentrasi penuh pada bidang hafalan, karena 

kalau tidak dengan konsentrasi maka akan memakan waktu yang lama, dan mulut 

hanya asal bunyi saja yang tiada arah yang akhirnya akan menyebabkan capek dan 

menyebalkan. 

7) Mendengarkan bacaan Al-Qur’an dari kaset-kaset, atau mempelajari tafsir terjemah, 

hal ini akan membantu melekatkan hafalan. 
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8) Bagi yang telah hafal Al-Qur’an perlu mencari waktu luang untuk mudarosah secara 

terencana dan teratur. Maka perlu pula target khatam Al-Qur’an seperti seminggu 

sekali harus khatam44. 

Jadi, dalam mengahafal Al-Qur’an bagi seseorang yang menghafalkannya, 

pekerjaannya tidak hanya sebatas menambah materi hafalan baru saja akan tetapi bagi 

seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an juga dituntut untuk menjaga dengan baik pula 

materi-materi hafalan yang telah dihafalkan agar tidak terjadi kelalaian dan lupa 

terhadap materi yang telah dihafalkannya. Banyak berbagai cara yang bisa digunakan 

atau diterapkan dalam menjaga hafalan yaitu ketika shalat kita bisa membacanya 

ataupun kita perdengarkan sima’ pada seseorang yang sudah ahli dan ataupun kita 

lakukan dengan cara darusan (mudarasah) dengan penghafal Al-Qur’an lainnya. 

Dengan demikian hafalan yang telah dihafalkan akan tetap melekat dan terjaga dengan 

baik dibenak fikiran penghafal Al-Qur’an. 

Dalam menghafalkan Al-Qur’an ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

seseorang lalai atau lupa terhadap apa yang telah dihafalkannya antara lain yaitu : 

1.  Perihal Lupa 

a. Faktor-faktor yang menyebabkan lupa 

Lupa adalah lawan dari belajar, menurut Al-Jurjani lupa adalah suasana tidak 

ingat yang bukan dalam keadaan tidak sadar atau mengantuk atau tidur. Sebab-sebab 

lupa secara garis besar adalah sebagai berikut : 
                                                 

44 Study Al-Qur’an, op.cit, h. 36-37. 
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1) Sewaktu-waktu lupa dan barangkali ini merupakan sebab-sebab yang jelas bagi 

terjadinya kelupaan. Kelupaan yang datang secara bertahap karena pengaruh 

jaringan sel-sel yang lemah karena tidak dipervaharui, kondisi ini merupakan 

sebab awal yang menyebabkan lupa. Oleh karena itu untuk mreviw dibutuhkan 

stimulus yang merangsang jaringan sel-sel agar berinteraksi dengan baik, yaitu 

dengan jalan mengingat-ingat kembali. 

2) Terhalang Ingatan, sebabnya adalah pertama masuknya hafaln-hafalan lain yang 

serupa, sehingga melepaskan berbagai materi yang sudah dihafal. Kedua 

benturan yang dapat mengubah berbagai proses hafalan menjadi hilang. Ketiga 

perasaan tertentu yang mengkristal dalam jiwa seperti rasa takut, sakit saraf, 

beban masalah yang tidak terselesaikan, dan gangguan jiwa, semuanya akan 

mempengaruhi apa yang telah dihafal oleh seseorang. 

 
b.  Solusi Mengatasi Lupa Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Adapun solusi dalam mengatasi kelupaan dalam menghafal Al-Qur’an adalah 

sebagai berikut : 

1) Mengulang-ulang dan membacanya secara teratur. Mengulang-ulang dalam 

menghafal teks dengan membacanya secara berturut-turut akan menetapkan 

pemusatan materi hafalan untuk waktu yang lebih lama. 

2) Mengulangi hafalan, lupa kadang-kadang mencapai puncaknya sehingga sulit 

untuk mengulangi apa yang dihafal. Maka di sini harus diulangi sejumlah 
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hafalan yang telah hilang. Pengetahuan modern mengatakan bahwa materi yang 

dilupakan persis setelah dihafal memerlukan waktu yang lebih sedikit dari pada 

waktu untuk menghafal suatu teks yang tidak pernah dipelajari sebelumnya. Jadi 

mengulang-ulang hafalan yang lupa itu lebih mudah dari pada menghafal materi 

yang baru. 

3) Mendengarkan dari yang lain adalah perantara yang berguna, seseorang 

sekalipun cerdas namun ia tidak bisa menghindarkan dirinya dari segi-segi 

kelemahannya dan harus lupa terhadap sebagian apa yang diketahuinya. 

Mendengarkan dari yang lain adalah cara yang baik disamping mengingat-ingat 

sendiri.  

4) Mengerti akan makna dan arti dari materi yang telah dihafal serta berupaya 

untuk merenungkannya. Mengetahui dan merenungkan makan-makna Al-

Qur’an merupakan tujuan diturunkannya kitab yang mulia itu. Merenungkan dan 

memikirkan saat membaca itu akan membantu hafalan dan menetapkannya 

dalam hati45. 

Jadi, perihal lupa atas apa yang telah dihafalkan oleh seseorang adalah hal yang 

wajar terjadi, akan tetapi itu semua dapat di minimalisirkan jika seseorang tersebut 

mampu menjaga dengan baik serta merawatnya pula dari hal-hal yang dimungkinkan 

menjadi faktor terjadinya lupa akan sesuatu yang telah dihafalkan. 

 
                                                 

45 Teknik Menghafal Al-Qur’an, op.cit, h. 83.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 56

2.  Kendala Dan Hambatan Dalam Proses Menghafal Al-Qur’an 

Sebagaimana  menggeluti dan mendalami bidang ilmu pengetahuan, menghafal 

Al-Qur’an juga mempunyai kendala dan hambatan yang tidak jauh berbeda dengan 

hambatan yang biasa dihadapi oleh pencari ilmu. Menghafal Al-Qur’an laksana 

menyeberangi samudra yang luas dan lebar, oleh karena itu seseorang yang tidak kuat 

mental akan merasa ketakutan dan mundur sebelum melangkah. Untuk itu mental perlu 

dipersiapkan dengan sungguh-sungguh. Adapun kendala dan hambatan yang sering 

dirasakan oleh penghafal Al-Qur’an antara lain : 

a. Ketakutan akan lupa setelah hafal. 

b. Keinginan untuk menambah hafalan tanpa memperhatikan hafalan-hafalan 

sebelumnya. 

Hal semacam ini perlu mendapatkan penanganan yang serius dari pembimbing 

(Badal) dengan tidak membiarkan menambah hafalan, kecuali hafalan yang 

terdahulu sudah baik dan bisa dipertanggung jawabkan. Sebab kalau dibiarkan 

kemungkinan akan menjadi beban yang selalu terus bertambah. 

c. Adanya rasa bosan karena rutinitas yang terus-menerus tanpa henti 

Hal ini bisa diantisipasi dengan melaksanakan aktifitas lain yang bisa 

menghilangkan kebosanan, atau aktifitas-aktifitas yang variatif sebagai penyela, 

dan setelah rasa bosan pudar maka bisa dilanjutkan rutinitas menghafal tersebut. 
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d. Sukar Menghafal 

Keadaan ini bisa terjadi karena beberapa faktor antara lain tingkat intelegensi 

quisioner (IQ) yang rendah, pikiran sedang kacau, badan kurang sehat atau 

fresh, kondisi disekitar sedang gaduh sehingga sulit untuk berkonsentrasi, dan 

lain sebagainya. Persoalan ini sebenarnya bisa diantisipasi sendiri oleh 

penghafal, karena dialah yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

e. Gangguan Asmara 

Persoalan ini muncul karena kebanyakan penghafal Al-Qur’an itu berada pada 

jenjang usia pubertas, sehingga mulai tertarik dengan lawan jenis. Hal ini 

dianggap wajar karena proses alamiyah yang muncul pada masa pubertas 

tersebut. Persoalan ini bisa diantisipasi dengan tidak membiarkan bergaul secara 

bebas dengan lawan jenisnya, atau dipalingkan pada kegiatan yang lebih 

bermanfaat, seperti olahraga, membaca buku ilmu pengetahuan, dan lai 

sebagainya. 

f. Melemahnya Semangat Menghafal Al-Qur’an 

Hal ini biasanya terjadi pada waktu menghafal pada juz-juz pertengahan. Ini 

disebabkan karena dia melihat pekerjaan yang harus dikerjakan masih panjang. 

Untuk mengantisipasinya dengan kesabaran yang terus menerus dengan 

menekankan dan punya kenyakinan (optimis) kalau pekerjaan ini (menghafal) 

akan berangsur-angsur bisa terlewati dan sampai khatam, sebagaimana seorang 
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pendaki gunung yang pada mulanya terasa berat, tapi karena terbiasa maka akan 

menjadi ringan. 

g. Tidak Kontinyu (Istiqomah) 

Persoalan inipun sering dihadapi oleh penghafal Al-Qur’an. Penyebabnya antara 

lain terpengaruh teman-teman yang bukan penghafal Al-Qur’an untuk 

mengadakan aktifitas yang tidak ada kaitannya dengan belajar, sehingga banyak 

waktu yang terbuang. Adakalanya juga penghafal Al-Qur’an yang memiliki 

tingkat IQ sedang atau rendah terpengaruh dengan cara dan pola penghafal yang 

memiliki tingkat IQ yang tinggi yang membutuhkan waktu sebentar dalam 

menghafal. Untuk mengantisipasi ini kembali pada tingkat kesadaran penghafal 

itu sendiri dan arahan atau bimbingan dari guru46. 

Kendala atau hambatan sering kali kita jumpai dalam berbagai bingkai hal 

kehidupan. Tidak menutup kemungkinan juga pada seseorang yang sedang menghafal 

Al-Qur’an berbagai kendala pasti muncul baik itu berupa tidak semangatnya dalam 

menghafal, gangguan asmara, tidak istiqomah dan adanya rasa bosan yang terus-

menerus membanyangi karena banyaknya rutinitas yang harus selalu dilakukan. Namun 

hal yang demikian itu adalah sudah menjadi kebiasaan dalam berbagai hal pada diri 

seseorang yang akan meraih sebuah keberhasilan.  

 
 
 

                                                 
46 Study  Al-Qur’an, op.cit. h.39. 
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3.  Faedah (Manfa’at) Menghafal Al-Qur’an 

Adapun faedah-faedah dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu : 

a. Seorang yang mahir dalam Al-Qur’an mempunyai tingkat yang tinggi di sisi 

Allah, mereka bersama para malaikat, sebagaimana sabda Nabi Muhammad “al-

Mahiru bi al-Qur’ani Ma’a as-Safroti al-Kiroomi al-baroroti.” 

b. Al-Qur’an memuat 77.439 kalimat, kalau seluruh penghafal Al-Qur’an 

memahami seluruh isi kalimat tersebut, berarti dia suadah banyak sekali 

menghafal kosa kata (vocabulary) bahasa Arab, jadi seakan-akan ia menghafal 

kamus bahasa Arab. 

c. Dalam Al-Qur’an banyak sekali kata-kata hikmah yang sangat berharga bagi 

kehidupan. Menghafalkan Al-Qur’an berarti banyak menghafal kata-kata 

hikmah. 

d. Dalam Al-Qur’an banyak dijumpai uslub atau ta’bir yang sangat indah. Bagi 

seseorang yang ingin memperoleh Dzauq Arabi yang fasih untuk kemudian bisa 

menjadi sastrawan Arab perlu banyak menghafal kata-kata uslub Arab yang 

indah, dan itu sudah terdapat dalam Al-Qur’an. 

e. Contoh-contoh ilmu nahwu dan Balaghoh banyak sekali terdapat dalam Al-

Qur’an, apalagi jika ia ahli qira’at maka akan banyak mengetahui dialek bangsa 

Arab pada waktu Al-Qur’an diturunkan. 
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f. Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat hukum, dengan demikian seoarang 

penghafal Al-Qur’an secara tak langsung akan menghafalkan ayat-ayat hukum. 

Ini sangat berguna bagi merekayang ingin terjun dibidang hukum. 

g. Orang yang menghafal Al-Qur’an akan selalu mengasah otaknya, dengan 

demikian maka otaknya akan semakin kuat menampung berbagai macam 

informasi. Dalam kenyataan banyak anak-anak yang menghafal Al-Qur’an 

memiliki tingkat kemajuan dalam bidang pelajaran dibanding teman-temannya 

yang lain47. 

Dari uraian di atas sudah jelaslah faedah-faedah apa yang akan dirasakan oleh 

orang-orang yang sedang dan telah mampu menyelesaikan dalam hal menghafalkan Al-

Qur’an, dan itu semua akan terwujud bila disertai dengan kesungguhan yang begitu 

tinggi semangat dalam menghafalkannya. Nilai lebih akan pasti didapatnya baik dari 

Allah SWT ataupun dari sesamanya, akan tetapi tujuan utama menghafal Al-Qur’an 

bukanlah hal yang demikian yaitu mencari perhatian dari yang lain agar dipandang 

lebih dari yang lainnya akan tetapi tujuan utamanya adalah semata-semata untuk 

menjaga kemurnian dan keontetikan Al-Qur’an itu sendiri serta mengharap ridlo Allah 

SWT. 

 

 

 
                                                 

47 Study Al-Qur’an, op.cit, h. 41. 
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4. Standar Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Seseorang yang dalam menghafal Al-Qur’an haruslah mampu mencapai 

standarisasi keberhasilannya. Adapun standar keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an 

itu sendiri disamping mampu menghafalkan 30 juz yang ada dalam Al-Qur’an, dalam 

menghafal Al-Qur’an juga memiliki beberapa kriteria lain yang mana dengan beberapa 

kriteria tersebut mampu menyatakan seseorang telah berhasil dalam menghafal Al-

Qur’an. Adapun kriteria tersebut antara lain yaitu : 

a. Bidang Kelancaran 

Dalam bidang kelancaran ini seseorang yang menghafal Al-Qur’an haruslah mampu 

melafadzkan atau membunyikan lafadz-lafadz Al-Qur’an yang telah dihafalkannya 

dengan tanpa melihat musyhaf Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

b. Bidang Tajwid 

Tajwid yang berasal dari kata تجويدا, يجود, جود  yang mempunyai arti yaitu 

membaguskan, membaguskan disini yaitu membaguskan bacaan-bacaan dalam Al-

Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Muzammil yang berbunyi : 

  ): ل المزم(أوزد عليه ورتل القرأن ترتيلا  
Artinya : ……Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan48. (Qs : Al-

Muzammil : 4) 

Dari ayat tersebut di atas dapat kita fahami bersama, bahwasanya Allah 

memerintahkan seseorang yang membaca Al-Qur’an haruslah dengan cara perlahan-

                                                 
48 Al-Qur’an dan Terjemahnya, loc.cit, h. 574. 
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lahan. Maksud dari perlahan-lahan disini yaitu seseorang yang membaca Al-Qur’an 

haruslah faham tentang ilmu yang berkenaan dengan hal membaca Al-Qur’an yaitu 

ilmu tajwid, yang mana di dalam ilmu tajwid itu sendiri terbagi dari beberapa bagian. 

Adapun yang termasuk bagian-bagian dari ilmu tajwid adalah sebagai berikut : 

1) Hukum bacaan kata-kata atau kalimat yang ada di dalam Al-Qur’an 

2) Sifat Huruf 

3) Makharijul Huruf yaitu tempat keluarnya huruf-huruf yang ada dalam Al-

Qur’an 

4) Kelancaran 

5)  Fashahah yaitu ketepatan dalam mengucapkan atau membunyikan lafadz-lafadz 

Al-Qur’an baik lafadz yang dibaca panjang atau pendek dan lain sebagainya.  

Berikut salah satu contoh standar pencapaian menghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren Madrasatul Qur’an49 : 

TABEL  2.1 

Tentang Standar Minimal Pencapaian 

No Semester Juz 

1 I 28, 29, 30 dan 1-5 

2 II 6-12 

3 III 13-18 

4 IV 19-23 

5 V 24-27 
                                  Sumber : Study Al-Qur’an. Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an 

                                                 
49  Study Al-Qur’an, op.cit. h. 33. 
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Dengan demikian, berdasar pada beberapa pernyataan dan pengertian di atas, 

seseorang yang menghafal Al-Qur’an akan dikatakan berhasil dalam menghafalkannya 

itu tidak terpaku pada kemempuan menghafal 30 juz semata, akan tetapi seseorang 

dikatakan berhasil dalam menghafal Al-Qur’an apabila seseorang tersebut juga telah 

mampu menjalankan beberapa kriteria lain selain mampu menghafal 30 juz yaitu yang 

meliputi kelancaran dalam membacanya, dan baik dalam fasahahnya yang meliputi 

hukum bacaan, makharijul huruf yang ada dalam kalimat-kalima Al-Qur’an. 

 

B. Tinjauan Tentang Latar Belakang Pendidikan 

Bicara tentang pendidikan memang membutuhkan ruang yang cukup luas. 

Dalam hal ini dikarenakan seluk-beluk pendidikan bukan sekedar dari aktivitas 

persekolahan saja, akan tetapi pendidikan merupakan proses pengembangan sosial yang 

mengubah individu dari sekedar makhluk biologis menjadi makhluk sosial agar hidup 

bersama realitas zaman dan masyarakatnya50. Karena luasnya maksud dan tujuan dari 

pendidikan, namun pada intinya adalah, bahwa pendidikan berusaha menciptakan 

kader-kader manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan, bermoral, yang pada 

akhirnya mampu berbuat untuk menolong hidup dan kehidupannya. Sebab, dengan 

itulah seseorang akan dapat menempatkan dimana seseorang akan berpijak sehingga ini 

merupakan tujuan akhir dari pada pendidikan. Dalam bab VI pasal 15 tentang jalur, 

                                                 
50 Watak Pendidikan Islam, loc.cit, h. 23. 
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jenjang, dan jenis pendidikan disebutkan bahwa “jenis pendidikan mencakup 

pendidikan umum. Kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus51”. 

Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengutamakan perluasan 

pengetahuan dan peningkatan keterampilan peserta didik dengan pengkhususan yang 

diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. Pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam 

bidang tertentu. Pendidikan akademik merupakan pendidikan yang diarahkan terutama 

pada penguasaan ilmu pengetahuan. Pendidikan profesi merupakan pendidikan yang 

diarahkan terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu. Pendidikan keagamaan 

merupakan pendidikan yang memepersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 

peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang 

bersangkutan. 

Dengan demikian, dalam hal ini penulis akan mengambil masalah jenis 

pendidikan beberapa jumlah individu seseorang yang berlatar belakang pendidikan 

agama (MTs) dengan yang berlatar belakang pendidikan umum (SMP). Berikut adalah 

pembagian macam, bentuk, orientasi suatu lembaga pendidikan, antara lain yaitu : 

1. Pendidikan Keagamaan  

Pada dasarnya lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah sudah ada sejak 

agama Islam berkembang di Indonesia. Madrasah itu tumbuh dan berkembang dari 

bawah, dalam arti masyarakat (umat) yang didasari oleh rasa tanggung jawab untuk 
                                                 

51 Sistem Pendidikan Nasional 2009, loc.cit, hal. 9. 
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menyampaikan ajaran Islam kepada generasi penerus. Oleh karena itu, madrasah pada 

waktu itu lebih ditekankan pada pendalaman ilmu-ilmu Islam.  

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan khusus yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat melaksanakan peranan yang menuntut penguasaan 

pengetahuan khusus tentang ajaran agama. Pendidikan keagamaan dapat terdiri dari 

tingkat pendidikan dasar yang  biasa disebut Madrasah Ibtida’iyah (MI), tingkat 

pendidikan menengah pertama dan atas atau yang biasa disebut dengan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA), PGAN (Pendidikan Guru Agama 

Negeri) dan tingkat pendidikan tinggi seperti sekolah theologi, dan IAIN (Institut 

Agama Islam Negeri)52. 

Dalam PP. No. 55 Tahun 2007, bab I pasal 1 ayat 1 dan 2, tentang pendidikan 

Agama dan keagamaan, menyebutkan bahwa : “Pendidikan Agama adalah pendidikan 

yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan 

peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan”. Sedangkan “pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 

                                                 
52 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005), cet. 

Ke-2, jilid 2, h. 269. 
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penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan atau menjadi ahli ilmu agama dan 

mengamalkan ajaran agamanya”53.  

Berdasarkan beberapa uraian di atas, secara garis besarnya masyarakat luas 

sering mengidentikkan pendidikan agama dengan pendidikan yang berbasis keislaman 

dan lembaga pesantren, karena dua kategori tersebut didalamnya banyak mempelajari 

ilmu-ilmu tentang keislaman yang secara luas baik itu yang berupa Syari’at, Thariqat, 

dan Ma’rifat dan lain sebagainya. 

Pesantren atau pondok pesantren adalah lembaga keagamaan Islam berbasis 

masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu dengan 

jenis pendidikan lainnya. Sedangkan pendidikan Islam itu sendiri banyak para tokoh 

Islam yang berbeda dalam pengertian pendidikan Islam itu sendiri, seperti halnya 

Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan rohani dan 

jasmani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 

yang utama menurut ukuran-ukuran Islam. Ada lagi yang menyatakan pendidikan Islam 

adalah sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran 

Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi 

berlakunya semua ajaran Islam54. 

Berdasar dari beberapa pendapat di atas penulis dapat merangkai dan 

menyimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses bimbingan yang dilakukan 

                                                 
53 Sistem Pendidikan Nasional 2009, op.cit, h. 247. 
54 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet. Ke-2, jilid 2, h. 15. 
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secara sadar oleh pendidik (orang dewasa) terhadap anak didik dalam rangka 

membentuk dan mengarahkan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam 

sehingga mampu menjalankan aktifitas dalam sehari-hari dengan baik dan benar dan 

disertai dengan nilai-nilai keislaman secara utuh. 

Secara garis besarnya dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam merupakan 

usaha pembentukan kepribadian muslim agar dapat bersikap, berbuat, dan bertindak 

selalu berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah SAW. pendidikan berlangsung seumur hidup sejak anak-anak dilahirkan 

sampai akhir hidupnya.  

Dalam PP. No. 28 tahun 1990, bab III pasal 4 ayat 3, tentang bentuk satuan dan 

pendidikan.dijelaskan : “Sekolah Dasar dan sekolah lanjutan tingkat pertama yang 

berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama masing-

masing disebut Madrasah Ibtida’iyah dan Madrasah Tsanawiyah.” 

Oleh karena itu pendidikan agama adalah merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan anak didiknya untuk dapat menjalankan peranannya yang menuntut 

pengetahuan khusus tentang agama yang bersangkutan dengan suatu lembaga 

pendidikan agama yang diselenggarakan oleh Departemen Agama dan berada dibawah 

naungan Departemen Agama. 

Dalam pembahasan dan penelitian ini penulis dalam pendidikan keagamaan ini 

hanya mengambil peserta didik yang berasal dari tingkat pendidikan Madrasah 
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Tsanawiyah (MTs) saja untuk dijadikan salah satu obyek dalam pembahasan dan 

penelitian kali ini. 

 
2. Pendidikan Umum  

Pada hakekatnya pendidikan umum adalah merupakan lembaga pendidikan yang 

ada pada masa orde lama, berkembang di tengah-tengah masyarakat yang ekonomi 

mereka menengah ke atas, yang ini diakui oleh orang-orang yang berkedudukan dan 

kasta kerajaan. 

Dengan demikian pendidikan umum adalah suatu pengklasifikasian ditujukan 

untuk membangun jiwa manusia kepada ilmu pengetahuan yang bersifat umum. 

Pendidikan umum adalah pendidikan yang mengutamakan perluasan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan pengkhususan yang diwujudkan 

pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. Pendidikan umum berfungsi sebagai acuan 

umum bagi jenis pendidikan lainnya. Yang termasuk pendidikan umum adalah tingkat 

sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) 

dan universitas55.  

Dalam bukunya Zuhairini, dkk menjelaskan bahwa pengertian pendidikan 

umum atau pendidikan Nasional ialah usaha sadar untuk membangun manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dengan mengusahakan perkembangan kehidupan manusia beragama, kehidupan yang 

                                                 
55  Pengantar Pendidikan, op.cit, h. 268. 
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berkepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, nilai budaya pengetahuan, 

keterampilan, dan daya estetika dan bersama-sama serta membangun masyarakatnya 

serta membudayakan alam sekitarnya. 

Dalam UU. No. 20 tahun 2003, bab II pasal 3, tentang Dasar, Fungsi, dan 

Tujuan, menjelaskan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka menceradaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab56. 

Dengan demikian berdasar uraian di atas, pendidikan Umum adalah merupakan 

pendidikan yang berbasis pada pencetakan manusia yang memahami dan menguasai 

ilmu pengetahuan yang bersifat umum dan menjadikan manusia menjadi manusia yang 

kreatif, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam perwujudannya 

pendidikan umum di Indonesia ini adalah adanya lembaga-lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada pengetahuan umum dan yang notabene dalam muatan-muatan 

lokalnya banyak diberikan muatan umum yang berorientasi pada penguasaan dan 

keterampilan peserta didiknya di akhir-akhir masa sekolah. 

Berdasarkan ketentuan yang mendasar ini, maka kebijaksanaan negara kita 

menetapkan prinsip-prinsip pembangunan bangsa dan watak bangsa dimulai dengan 
                                                 

56  Sistem Pendidikan Nasional 2009, op.cit, h. 5-6. 
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membangun subyek manusia seutuhnya sebagai perwujudan manusia Pancasila. Tipe 

kepribadian ideal ini menjadi cita-cita pembangunan bangsa dan watak bangsa yang 

menjadi tanggung jawab seluruh lembaga negara, bahkan tanggung jawab semua warga 

negara untuk mewujudkannya. 

Drs. M. Noor Syam menggaris bawahi bahwa pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya secara khusus merupakan tanggung jawab lembaga dan usaha pendidikan 

nasioanal untuk mewujudkan melalui lembaga-lembaga pendidikan, karena itulah 

konsepsi manusia Indonesia seutuhnya ini merupakan konsepsi dasar tujuan Pendidikan 

Nasional Indonesia. 

Dalam hal ini, kebijaksanaan pembangunan nasional tersebut khususnya dalam 

bidang pendidikan dapat kita mengerti bahwa secara konstitusional ketetapan ini wajib 

dilaksanakan oleh lembaga pendidikan, artinya menjadi landasan kebijaksanaan untuk 

merencanakan pendidikan nasional, meskipun demikian wajar juga secara teoritis dan 

konsepsional kita memahami latar belakang dan tujuan konsepsi pendidikan seumur 

hidup. 

Dengan demikian, berdasar pada beberapa uraian di atas penulis hanya 

mengambil peserta didik yang berasal dari pendidikan tingkat sekolah menengah 

pertama (SMP) saja guna dijadikan salah satu obyek pembahasan dan penelitian kali 

ini. 
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C.  Tinjauan Tentang Perbandingan Tingkat Keberhasilan Dalam Menghafal Al-

Qur’an Berdasar Latar Belakang Jenis Pendidikan 

Menghafal Al-Qur’an bukanlah pekerjaan gampang, tetapi bukan pula sesuatu 

hal yang tidak mungkin, sebab telah banyak orang yang hafal Al-Qur’an sebagai upaya 

menyemarakkan syiar Al-Qur’an yang merupakan jaminan terhadap kemurnian Al-

Qur’an. Meskipun diyakini bahwa Al-Qur’an dipelihara kemurnian dan keontetikannya 

oleh Allah SWT. namun hendaknya kita kaum muslim jangan terpaku pada penafsiran 

secara harfiah semata sehingga tidak melakukan usaha apa-apa dalam menjaga 

kemurnian dan keontetikan Al-Qur’an. Oleh karena itu salah satu cara untuk 

memelihara dan menjaga kemurnian Al-Qur’an adalah dengan menghafalkannya, hal 

ini biasanya disebut denngan Tahfidzu Al-Qur’an yaitu dengan cara membuka hati 

orang-orang yang dikehendakinya untuk menghafal Al-Qur’an sebagai usaha untuk 

menjadi orang-orang pilihan dan yang di amanati untuk menjaga dan memelihara 

kemurnian Al-Qur’an. 

Oleh karena itu banyak orang-orang yang menempuh untuk menghafalkan Al-

Qur’an sebagai upaya melestarikan dan menjaga keontetikan Al-Qur’an, juga akan 

memberikan manfaat yang tercermin dari para penghafalnya yang tidak pernah putus 

dari generasi ke generasi, termasuk masih berlanjutnya hafalan dan bacaan secara lisan 

yang termasuk dalam kategori ibadah. Betapa perlunya kita berpegang teguh kepada 

kitab Al-Qur’an yaitu dengan mengamalkan dan merenungkan kandungan maknanya 
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serta menggali hukumnya. Hal ini kalau dikaitkan dengan latar belakang keilmuan 

maka mereka yang mempunyai basic dan skill keagamaan memungkinkan lebih mudah 

memahami dan menggali konteks-konteks nash yang ada dalam Al-Qur’an. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar dapat 

berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang57. Pendidikan 

adalah merupakan sebuah sarana yang menjadi pondasi dalam setiap kehidupan 

seseorang. Dalam pendidikan sendiri bentuknya tercermin dari banyaknya lembaga-

lembaga pendidikan yang berdiri, baik itu lembaga pendidikan yang berada dibawah 

naungan Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) ataupun lembaga pendidikan 

yang berada dibawah naungan Departemen Agama (Depag). 

Pada dasarnya lembaga-lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan 

Departemen Pendidikan Nasional merupakan jumlah mayoritas sebuah lembaga 

pendidikan yang berorentasi pada penguasaan materi dan keahlian peserta didiknya 

diakhir masa-masa sekolah, hal ini dikarenakan didalam lembaga tersebut muatan-

muatan lokalnya banyak didominasi dari materi-materi ilmu pengetahuan yang besifat 

umum. Pendidikan umum itu adalah merupakan pendidikan yang mengutamakan 

perluasan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan pengkhususan yang 

diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. Pendidikan umum berfungsi 

sebagai acuan umum bagi jenis pendidikan lainnya. Yang termasuk pendidikan umum 

adalah Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
                                                 

57 Pengantar Pendidikan, op.cit, h. 263. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 73

Atas (SMA), dan Universitas58. Sebaliknya lembaga-lembaga pendidikan yang berada 

dibawah naungan Departemen Agama yang notabene muatan-muatan lokal yang ada 

didalamnya mayoritas didominasi oleh materi-materi dan ilmu pengetahuan yang 

bersifat keagamaan semata, hal ini dikarenakan lembaga terkait mempunyai orentasi 

pada anak didiknya agar mampu menguasai ilmu-ilmu agama yang berkaitan dengan 

agamanya serat mewujudkan manusia yang memiliki karakter yang baik yaitu adanya 

budi pekerti dalam setiap individu. 

Berikut adalah muatan-muatan yang ada pada kurikulum jenjang pendidikan 

umum yaitu antara lain59 : 

TABEL 2.2 

Tentang Muatan Kurikulum Satuan Pendidikan Umum 

JENIS SATUAN PENDIDIKAN 
Sekolah Dasar 

(SD) 
Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 
Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 
1.Pendidikan Agama Islam 

2.Pendidikan  

   kewarganegaraan 

3.Bahasa Indonesia 

4.Bahasa Inggris 

5.Matematika  

6.Ilmu Pengetahuan Alam 

7.Ilmu Pengetahuan Sosial 

8.Seni Budaya dan 

   keterampilan 

1.Pendidikan Agama Islam 

2.Pendidikan 

   Kewarganegaraan 

3.Bahasa Indonesia 

4.Bahasa Inggris 

5.Matematika  

6.Ilmu Pengetahuan Alam 

7.Ilmu Pengetahuan Sosial 

8.Seni Budaya 

9.Penjaskes  

1.Pendidikan Agama  

   Islam 

2.Pendidikan  

   kewarganegaraan 

3.Bahasa Indonesia 

4.Bahasa Inggris 

5.Matematika  

6.Fisika  

7.Biologi  

8.Kimia  

                                                 
58  Pengantar Pendidikan, op.cit, h. 268. 
59  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), cet. Ke-1, jilid 1,  h.181-183. 
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9.Penjaskes  10.Keterampilan/Teknologi 

     Informasi Dan                   

     Komunikasi 

9.Sejarah  

10.Geografi  

11.Ekonomi  

12.Sosiologi  

13.Seni Budaya 

14.Penjaskes  

15.Teknologi Informasi  

     dan Komunikasi 

16.Keterampilan/Bahasa  

     Asing 

           Sumber : Kurikulum dan Pembelajaran. Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan   

                              Pendidikan (KTSP) 

 

Pada lembaga pendidikan Agama disini yang lebih banyak dikenal dengan 

keislamannya biasanya banyak bentuk lembaga-lembaga didalamnya, antara lain kalau 

di pendidikan Umum ada sekolah dasar (SD), pada pendidikan Agama ada yang 

namanya Madrasah Ibtida’iyah (MI), sekolah menengah pertama (SMP), dalam 

pendidikan Agama ada lembaga Madrasah Tsanawiyah (MTs), sekolah menengah atas 

(SMA), dalam pendidikan Agama ada lembaga pendidikan Madrasah Aliyah (MA), 

Diniyah, dan IAIN (Institut Agama Islam Negeri)60. 

Berikut adalah muatan-muatan kurikulum yang ada pada tingkat pendidikan 

keagamaan, sebagai berikut61 : 

 

                                                 
60  Pengantar Pendidikan, op.cit, h. 269. 
61  Permenag, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (Jakarta: Depdiknas, 2008) 
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TABEL 2.3 

Tentang Muatan Kurikulum Satuan Pendidikan Agama 

JENIS SATUAN PENDIDIKAN 
Madrasah Ibtida’iyah  

(MI) 
Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) 
Madrasah Aliyah 

(MA) 
1. Pendidikan Agama     

    Islam: 

a. Al-Qur’an Hadist 

b. Akidah Akhlak 

c. Fikih  

d. Sejarah 

Kebudayaan Islam 

e. Bahasa Arab 

2. Pendidikan  

    Kewarganegaran 

3. Bahasa Indonesia 

4. Bahasa Inggris 

5. Matematika 

6. Ilmu Pengetahuan  

    Alam 

7. Ilmu Pengetahuan  

    Sosial 

8. Seni Budaya dan  

    keterampilan 

9. Penjaskes 

1. Pendidikan Agama   

    Islam: 

a. Al-Qur’an Hadist 

b. Akidah Akhlak 

c. Fikih  

d. Sejarah Kebudayaan 

Islam 

e. Bahasa Arab 

2. Pendidikan  

    Kewarganegaraan 

3. Bahasa Indonesia 

4. Bahasa Inggris 

5. Matematika 

6. Ilmu Pengetahuan Alam 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial 

8. Seni Budaya 

9. Keterampilan / TIK 

10. Penjaskes 

1. Pendidikan Agama Islam: 

a. Al-Qur’an Hadist 

b. Akidah Akhlak 

c. Fikih  

d. Sejarah Kebudayaan Islam 

e. Bahasa Arab 

2. Pendidikan  

    Kewarganegaraan 

3. Bahasa Indonesia 

4. Bahasa Inggris 

5. Matematika  

6. Fisika 

7. Biologi 

8. Kimia 

9. Sejarah 

10. Geografi 

11. Ekonomi 

12. Sosiologi 

13. Seni Budaya 

14. Teknologi Informasi dan  

      Komunikasi 

15. Keterampilan/Bahasa Asing 

16. Penjaskes  
        Sumber : Permenag : 2008, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
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Dengan demikian kalau kita cermati bersama pada dua pernyataan di atas pasti 

muncul akan adanya kelebihan pada masing-masing jenis pendidikan tersebut. Dalam 

pendidikan umum misalnya kita mengetahui bahwa dalam pendidikan umum hampir 

80% materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didiknya semuanya bersifat materi-

meteri pelajaran umum, maka dari sini kelebihan yang ada pada peserta didiknya pasti 

lebih menguasai materi-materi umum dari pada materi-materi pelajaran yang bersifat 

keagamaan. 

Sebaliknya pendidikan yang mempunyai karakter keagamaan yang kita tahu 

hampir 75% materi pelajaran yang dibebankan dan diberikan kepada peserta didiknya 

semuanya bersifat materi-materi pelajaran agama, kelebihan yang dimiliki oleh peserta 

didiknya kalau kita melihat kenyataannya jelas mereka lebih unggul dalam bidang 

keagamaannya dari pada penguasaan terhadap materi-materi pelajaran yang bersifat 

umum. 

Pada dasarnya lembaga pendidikan dalam bentuk madrasah sudah ada sejak 

agama Islam berkembang di Indonesia. Madrasah itu tumbuh dan berkembang dari 

bawah, dalam arti masyarakat (umat) yang didasari rasa tanggung jawab untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada generasi penerus. Oleh karena itu, madrasah pada 

waktu itu lebih ditekankan pada pendalaman ilmu-ilmu Islam. Madarasah adalah 

sebuah lembaga yang berbasis pada keislaman62, madrasah sendiri kerap dihubungkan 

                                                 
62  Kamus Ilmiah Populer, loc.cit, h. 423. 
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dan dikaitkan dengan adanya dunia pesantren, sebab didalam pesantren juga 

mengutamakan pada ilmu-ilmu keislaman. 

Pesantren sendiri adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat 

disimpulkan dari kehidupan lahiriahnya. Pesantren adalah sebuah komplek dengan 

lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya, dalam komplek tersebut 

berdiri beberapa buah bangunan yaitu rumah kediaman pengasuh (Ndalem), sarana 

tempat belajar para siswa (santri), masjid ataupun surau63. Begitulah gambaran singkat 

tentang pesantren, dalam pesantren sendiri ada beberapa macam dalam bentuknya yaitu 

ada pesantren yang hanya murni mengajarkan tentang kitab-kitab kuning yang biasa 

disebut dengan pesantren salaf  dan juga sudah banyak yang mengkombinasikannya 

dengan dengan kemodernisasian zaman seperti sekarang ini. Dan ada pula pesantren 

yang juga murni hanya mengajarkan tentang pembelajaran kitab Al-Qur’an baik itu 

berupa pembelajaran seni baca, seni lagu, dan pemahaman atau penafsiran kitab Al-

Qur’an. 

Ahmad Marimba menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan rohani 

dan jasmani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 

yang utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

Indikasi ini bisa menunjukkan bahwa pendidikan yang dimanaj oleh lembaga 

pendidikan bisa berpengaruh pada ilmu yang dipelajari. Itu juga berlaku pada lembaga 

pendidikan yang didalamnya mengkaji dan menggali masalah-masalah Al-Qur’an, 
                                                 

63  Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, loc.cit, h. 3. 
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seperti menyediakan fasilitas bagi penghafal Al-Qur’an. Disamping fasilitas juga 

keilmuan yang didapat sebelum menghafal Al-Qur’an. Sebagai contoh bahwa mereka 

(santri) yang berlatar belakang pendidikan agama misalnya bisa menguasai ilmu 

Tajwid, ilmu fiqih dan ilmu-ilmu agama yang lain maka akan lebih cepat dan lebih baik 

dalam menghafal Al-Qur’an, dibanding mereka (santri) yang berlatar belakang 

pendidikan umum, karena mereka dituntut untuk menguasai ilmu Tajwid terlebih 

dahulu sebelum ia memasuki proses menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu keberhasilan 

dalam menghafal Al-Qur’an bisa dipengaruhi oleh faktor latar belakang jenis 

pendidikan santri sebelum memasuki proses menghafalkan Al-Qur’an tersebut. Akan 

tetapi latar belakang pendidikan tidak bisa dijadikan sebuah tolak ukur keberhasilan 

seseorang dalam menghafal Al-Qur’an karena masih banyak berbagai faktor yang juga 

mampu mempengaruhi tingkat keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. 

Memang benar pada kenyataan yang ada seseorang yang berlatar belakang dari 

pendidikan agama akan lebih baik dalam hal penguasaan terhadap ilmu-ilmu agama 

dibanding seseorang yang berlatar belakang dari jenis pendidikan umum, begitupun 

sebaliknya seseorang yang berlatar belakang dari pendidikan umum akan lebih 

menguasai terhadap keilmuan yang bersifat umum dibandingkan dengan seseorang 

yang berlatar belakang pendidikan agama. Namun dalam perbedaan ini bukanlah satun-

satunya hal yang dapat menentukan keberhasilan dalam kehidupan seseorang begitu 

pula dalam hal keberhasilan menghafal Al-Qur’an. 
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Dengan demikian secara garis besarnya dari uraian di atas menyebutkan bahwa 

seseorang yang berlatar belakang pendidikan Agama akan lebih mudah meraih sebuah 

keberhasilan dalam hal menghafal Al-Qur’an hal ini dikarenakan seseorang tersebut 

sedikit banyak telah memahami dan mengerti tentang beberapa ilmu pengetahuan yang 

berlandaskan keagamaan serta keislaman, dibandingkan dengan seseorang yang berlatar 

belakang pendidikan Umum. Akan tetapi penulis berpandangan bahwa segala 

kekurangan yang ada pada seseorang yang berbeda dalam hal latar belakang pendidikan 

akan tertutupi ketika seseorang tersebut berada dalam satu lembaga yang mengkaji 

segala hal yang berhubungan dengan Al-Qur’an, karena didalam lembaga tersebut 

pastinya sudah disediakan berbagai bentuk fasilitas pendukung yang dibutuhkan 

seseorang tersebut dalam hal meraih keberhasilan terutama dalam hal keberhasilan 

menghafalAl-Qur’an.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG OBJEK PENELITIAN 

 
A. Letak Keadaan Geografis Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Jombang adalah merupakan salah satu kota yang berada di wilayah Provinsi 

Jawa Timur bagian selatan. Kota Jombang sendiri memiliki banyak berbagai 

kecamatan, desa, dan dusun, salah satu desa yang paling dikenal adalah desa Tebuireng 

yang berada ditengah-tengah kota Jombang bagian selatan. Alam sekitar desa 

Tebuireng sendiri banyak dihuni oleh berbagai macam pondok pesantren yang mampu 

menjadikan kota Jombang disebut sebagai kota santri. 

Di samping banyaknya keberadaan pondok pesantren tersebut, desa Tebuireng 

juga di kelilingi oleh banyaknya berbagai lahan-lahan petani yang berisikan berbagai 

tanaman palawija seperti halnya petani padi, petani kedelai, dan petani tebu sebagai 

pemasok utama pabrik gula yang juga berada di wilayah desa Tebuireng. Sedangkan 

letak pondok pesantren Madrasatul Qur’an sendiri berada tepat di depan atau dibagian 

timur pondok pesantren Tebuireng yang berada tepat di sisi sebelah kiri dari jalan akses 

utama menuju kota pare, kediri serta malang dan berjarak ± 500m dari pusat kota 

Jombang.  
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B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Hadratu al-Syaikh Hasyim Asy’ari pendiri pondok pesantren Tebuireng Ghirah 

dan Gandrung sekali mempunyai lembaga pendidikan Al-Qur’an yang menghafalkan 

Al-Qur’an, sebagaimana awal berkembangnya Islam yang berasal dari Kuttab (Jama’ 

katatib) yang kurikulumnya menghafal Al-Qur’an, menulis, Tafsir dan Hadist. 

Disamping beliau sangat mencintai para santri yang hafal Al-Qur’an, sebagai perilaku 

istiqomah sejak tahun 1923 di programkan santri untuk bergiliran menjadi imam shalat 

tarawih pada bulan Ramadhan dengan menghatamkan Al-Qur’an bil hifdhi dalam shalat 

secara bergantian. Bahkan karena sangat cintanya hadratus al-Syaikh Hasyim Asy’ari 

kepada orang yang hafal Al-Qur’an, beliau rela menyuapi salah satu santri yang hafal 

Al-Qur’an ketika makan64.  

Berawal dari kecintaan dan kegandrungan hadratus as-Syaikh Hasyim Asy’ari 

kepada para santri yang hafal Al-Qur’an, pada tahun 1936 M putra beliau KH. A. 

Wahid Haysim mendirikan madrasah Nidhamiyyah (spesifikasi Al-Qur’an dengan 

ilmunya), dan yang menarik adalah pelajaran bahasa Arab yang dipetik dari Al-Qur’an, 

sehingga diharapkan bahasa Arab yang dapat dipergunakan untuk memahami Al-

Qur’an sebagai hudan lil muttaqin (way of life) benar-benar menyatu dalam diri 

muslim. Dari awal mula itu santri yang menghafalkan Al-Qur’an semakin banyak 

jumlahnya, karena tempatnya kurang mencukupi karena pada waktu itu pondok 

                                                 
64  Unit Tahfidz, Memory wisuda binnadhar dan hafidh madrasatul Qur’an, (Jombang: Madrasatul 

Qur’an, 2006), cet. Ke-3, jilid 3, h. 2. 
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pesantren Madrasatul Qur’an berada satu tempat dengan pondok pesantren Tebuireng, 

dari situ hadratus al-Syaikh Hasyim Asy’ari dan KH. A. Wahid Hasyim menunjuk 9 

para kyai untuk mengadakan musyawarah tentang keberadaan para santri yang 

menghafal Al-Qur’an dan wacana untuk mendirikan pondok pesantren sendiri yang 

khusus untuk menghafalkan Al-Qur’an serta mempelajari ilmu-ilmu Al-Qur’an. 

Adapun ke sembilan Kyai tersebut adalah sebagai berikut65 : 

1. KH. Mansyur sebagai pengasuh pesantren Paculgowang 

2. KH. Cholil dari Sukopuro 

3. KH. Shobari dari Bogem 

4. KH. Adlan Aly sebagai pengasuh pesantren Wali Songo Cukir 

5. KH. Mahfudh Anwar dari Seblak 

6. KH. Ya’qub dari Bulurejo 

7. KH. Syansuri Badawi dari Tebuireng 

8. KH. Yusuf Masyhar dari Jombang 

9. KH. Yusuf Hasyim dari Tebuireng 

Pada tanggal 27 Syawal 1391 H / 15 Desember 1971 M, para Kyai tersebut 

melakukan musyawarah dilingkungan pondok pesantren Tebuireng dan dari hasil 

musyawarah tersebut, ke sembilan Kyai tersebut sepakat untuk mendirikan pondok 

                                                 
65 Majlis Tarbiyah Wa Ta’lim, Panduan Santri madrasatul Qur’an, (Jombang: Madrasatul Qur’an, 2000), 

cet.ke-1, jilid 1, h. 4.  
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pesantren Madrasatul Qur’an dan juga sekaligus menunjuk KH. Yusuf Masyhar al-

Hafidh sebagai pengasuh pertama pondok pesantren Madrasatul Qur’an. 

C. Struktur Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Adapun struktur kepesantrenan pondok pesantren Madrasatul Qur’an pada masa 

itu adalah sebagai berikut66 : 

PENGASUH 
KH. YUSUF MASYHAR 

 

Unit Tahfidh Unit Sekolah Unit MTT 

                    Gambar : 3.1. Struktur pengurus Madrasatul Qur’an  
                                  pada awal mula berdiri 

 
dan untuk masa sekarang yaitu, sebagai berikut : 
 

PENGASUH 
KH. ABDUL HADI YUSUF, SH 

 
MUDIR 

 

MADRASAH TAHFIDH 
KH.A. Musta’in Syafii, M.Ag KH. A. Syakir Ridwan, LC 

 

Unit Tahfidh Unit Sekolah Unit MTT 
                    Gambar : 3.2. Struktur pengurus Madrasatul Qur’an  

                                      pada masa sekarang  
 
D. Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Di dalam pondok pesantren Madrasatul Qur’an seperti halnya dengan lembaga-

lembaga pesantren lainnya juga memiliki beberapa sarana dan prasarana yang 

                                                 
66  Panduan Santri Madrasatul Qur’an, op.cit, h. 5. 
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diperuntukkan untuk para santri-santrinya guna menunjang tujuan para santri-santrinya, 

sarana dan prasarana tersebut antara lain yaitu67 : 

1. Asrama Santri : Untuk asrama santri dalam Madrasatul Qur’an ini memiliki 7 

jumlah asrama, yang mana setiap asrama terdiri dari  4 kamar dan setiap kamar 

dihuni oleh 40 orang santri. 

2. Ruang Kelas : Untuk ruang kelas dalam Madrasatul Qur’an memiliki beberapa kelas 

yang terletak di dua gedung yaitu gedung Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan gedung 

Madrasah Aliyah (MA). 

3. Laboratorium Multimedia : untuk laboratorium multimedia Madrasatul Qur’an 

memiliki beberapa unit kompeter yang dipergunakan untuk santri agar menguasai 

hal-hal yang berkenaan dengan komputerisasi. 

4. Perpustakaan 

5. Sarana Olahraga : Untuk sarana olahraga Madarasatul Qur’an memiliki lapangan 

sepak bola serta kolam renang. 

6. Unit Kesehatan : Untuk unit kesehatan Madrasatul Qur’an memiliki rumah sakit 

mini yaitu Poliklinik. 

7. Unit Usaha Pondok : yaitu yang berupa kopontren, wartel, pertokoan, pertanian, 

budi daya ikan lele, dan bank perkreditan rakyat syari’ah “LANTABUR”, yang 

mana kesemuanya itu dikelola oleh para santri sendiri. 

8. Beasiswa bagi santri yang berprestasi. 
                                                 

67  Panduan santri Madrasatul Qur’an, op.cit, h. 7. 
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Dengan adanya beberapa sarana dan prasarana tersebut diharapkan para santri 

juga memiliki keahlian tersendiri disamping mampu menghafalkan Al-Qur’an di 

pondok pesantren Madrasatul Qur’an. 

 
E. Faktor-Faktor Penunjang Keberhasilan Menghafal Al-Qur’an Di Madrasatul 

Qur’an 

Untuk faktor-faktor penunjang keberhasilan para santri dalam menghafal Al-

Qur’an, Madrasatul Qur’an memeberikan beberapa kegiatan penunjang bagi para santri, 

antara  lain yaitu68 : 

1. Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 

2. Musabaqah Hifdhul Qur’an (MHQ) 

3. Musabaqah Tafsiril Qur’an 

4. Musabaqah Khattil Qur’an (MKhQ) 

5. Musabaqah Syahril Qur’an (MSQ) 

6. Musabaqah Fahmil Qur’an (MFQ) 

7. MHQ dan Tilawah 

Dengan beberapa kegiatan penunjang tersebut diharapkan para santri mampu 

merawat dan menjaga dengan baik hafalan-hafalan yang telah usai dihafalkannya. 

 
 
 

 
                                                 

68  Unit Majlis Tarbiyah Watta’lim Madrasatul Qur’an, (Jombang: Madrasatul Qur’an, 2011), cet. Ke-1, 
jilid 1, h. 2. 
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F. Visi, Misi, Tujuan, dan Target Pondok Pesantren  

     Madrasatul Qur’an 

Adapun Visi, Misi, Tujuan, dan Target Madrasatul Qur’an adalah sebagai 

berikut : 

1. Visi : Insan Hamilil Qur’an Lafdhan, Ma’nan wa ‘Amalan 

2. Misi : Memnghantarkan santri menghafal Al-Qur’an 30 juz, Menghantarkan santri 

mampu memahami isi kandungan Al-Qur’an, dan Menghantarkan santri mampu 

berprilaku sesuai dengan kandungan Al-Qur’an. 

3. Tujuan : Menciptakan masyarakat yang Qur’ani, dan Mencipatakan mamnusia yang 

mampu memahami isi kandungan dan bertingkah laku sesuai dengan Al-Qur’an 

4. Target : 

a. Unit Tahfidh : Mampu menghantarkan santri menghafalkan Al-Qur’an 1-30 Juz 

selama tiga tahun, dari santri yang memiliki kemampuan normal, dan setiap 

tahun mengadakan wisuda Binnadhar, Tahfidh, dan Qiro’ah Sab’iyyah semakin 

banyak jumlahnya. 

b. Unit Sekolah : Mampu meluluskan santri yang hafal Al-Qur’an 30 Juz, 

menguasai ilmu pengetahuan ke Al-Qur’anan dan bertingkah laku, bersikap 

qur’ani selama 6 tahun. 

c. Unit Majlis Trabiyah wa Ta’lim (MTT) : Membantu unit Tahfidh dan Sekolah 

untuk mengimplementasikan apa yang dihafalkan, dan apa didalami oleh santri 
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dari Al-Qur’an untuk dapat dijadikan pedoman bersikap, bertingkah laku, 

merasa, mencipta, baik untuk pribadi, orang lain dan masyarakatnya, baik 

selama berada di pesantren maupun setelah berada di tengah-tengah 

masyarakat69. 

Demikianlah tentang gambaran umum objek penelitian ini, semoga dengan 

adanya gambaran umum ini bisa mempermudah penulis untuk mengadakan penelitian 

tentang permasalahan yang diangkat. 

 

                                                 
69  Ibid, h.4. 
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BAB IV 

PENYAJIAN  HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data 

Madrasatul Qur’an merupakan lembaga pesantren yang berorentasikan pada 

pembelajaran Al-Qur’an, sehingga banyak berbagai dari kalangan santri yang berangkat 

dari berbagai warna latar belakang kehidupan baik dari segi pendidikan dan sebagainya 

yang sama-sama menjadi bagian dari apa yang menjadi tujuan Madrasatul Qur’an itu 

sendiri yaitu “ Mencetak Muslim Yang Hamilil Qur’an Lafdzan wa Ma’nan wa 

‘Amalan”. Berangkat dari itu semua keberhasilanlah dalam menghafal Al-Qur’an yang 

akan menjadi tujuan itu dari semua. Dengan demikian, penulis akan menguraikan 

dengan lebih rinci dalam penyajian data ini mengenai keberhasialan santri dalam 

mengahafal Al-Qur’an baiak yang berlatar belakang pendidikan Agama maupun yanng 

berlatar belakang pendidikan Umum. 

 

1. Keberhasilan Santri Yang Berlatar Belakang Pendidikan Agama  (MTs) Dalam 

Menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

Berdasar pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yang pertama yaitu 

tentang bagaimana keberhasilan yang dicapai oleh santri yang berlatar belakang 

pendidikan Agama dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an. Melihat latar 
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belakang yang ada yaitu Agama secara kasat mata pasti santri tersebut lebih unggul 

dalam menggapai keberhasilan menghafal Al-Qur’an, hal tersebut dikarenakan dalam 

pendidikan Agama lebih banyak diajarkan ilmu-ilmu pengetahuan yang mengarah 

kepada ilmu-ilmu pengetahuan Islam, dengan demikian santri yang berlatar belakang 

pendidikan Agama pasti lebih diunggulkan dalam keberhasilan menghafal Al-Qur’an. 

Namun, untuk lebih jelasnya peneliti akan mencantumkan beberapa data terkait 

pencapaian para santri yang menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an yang berlatar 

belakang pendidikan Agama, adapun data-data tersebut sebagai berikut : 

 
a. Daftar rincian nilai menghafal Al-Qur’an para santri yang berlatar belakang 

pendidikan Agama (MTs)70 di Madrasatul Qur’an. 

TABEL 4.1 

DAFTAR NILAI MENGHAFAL AL-QUR’AN SANTRI YANG BERLATAR 

BELAKANG PENDIDIKAN AGAMA (MTs) DI MADRASATUL QUR’AN 

SEMESTER GENAP TAPEL 2010-2011 

Nilai 
No Nama Santri 

P F K 
Jumlah Rata-rata 

1 Akhmad Muzaini 6 7 9 22 7,3 

2 Ali Mansur 8 9 9 26 8,67 

3 Syaifuddin Noer 7,5 8,5 7 23 7,67 

4 Lalu zain 7 7 7 21 7 

5 Muhammad Munir 8 6,5 7 21,5 7,17 

6 Ahmad Fakhruddin FI 5,5 7 6,5 19 6,3 

                                                 
70  Unit Tahfidh, Hasil Ujian Tahfidh, (Jombang, Madrasatul Qur’an,2011) 
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7 Ahmad Beni Ardiansyah 5,5 9 6,5 21 7 

8 Muhammad Wajhatur Rasyidin 5,5 7 7 19,5 6,5 

9 Ihban Abdus Shomad 7 6,5 8 21,5 7,17 

10 Asep Nurdin 5,5 6,5 7 19 6,3 

11 Asep Syaiful Muluk 5 7 6,5 18,5 6,17 

12 Muhammad Khoirul Anam S 5,5 5 6,5 17 5,67 

13 Muhammad Nasrullah Bisri 7,5 7 7 21,5 7,17 

14 Ahmad Nasrullah Turmudzi 5 7 7 19 6,3 

15 Nurul Irfan  7 8 7 22 7,3 

JUMLAH 95,5 108 108 311,5 
      Sumber : Hasil Ujian Tahfidh. Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an 
 

Keterangan : 

P  =  Pendapatan Hafalan Al-Qur’an 

F  =  Fashohah (Kualitas bacaan yang sesuai dengan Ilmu Tajwid)  

         membaca Al-Qur’an 

K  =  Kelancaran Membaca Al-Qur’an 

 

Dalam tabel di atas, data-data yang ada merupakan pencapaian keberhasilan 

santri yang berlatar pendidikan Agama (MTs) dalam menghafal Al-Qur’an di 

Madrasatul Qur’an, yang mana keberhasilan yang ada tersebut meliputi beberapa hal 

yaitu antara lain pendapatan hafalan Al-Qur’an santri, kelancaran dalam membaca 

hafalan Al-Qur’an santri, serta fashohah (kualitas bacaan hafalan Al-Qur’an santri yang 

sesuai dengan ilmu Tajwid).  
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Dari data pencapaian keberhasilan santri di atas, ditemukan dan diketahui bahwa 

santri yang mendapat nilai dengan kriteria tertinggi atau baik hanya sebanyak dua orang 

saja yaitu dengan perolehan nilai 23 dan 26 poin, sedangkan jumlah yang mendapatkan 

nilai dengan kriteria sedang berjumlah 12 orang saja dan 1 orang saja yang mendapat 

nilai dengan kriteria kurang, untuk perolehan nilai dengan kriteria nilai sedang dan 

kurang bisa dilihat pada tabel di atas. 

 
b. Ringkasan data nilai keberhasilan menghafalan Al-Qur’an santri yang berlatar 

belakang pendidikan Agama (MTs) 

Untuk lebih memudahkan dan memperjelas, peneliti akan meringkas mengenai 

data nilai yang dicapai oleh santri yang berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) 

sebagaimana berikut : 

 

 Tabel 4.2 

Ringkasan data nilai keberhasilan Menghafal Al-Qur’an santri yang berlatar  

belakang pendidikan Agama (MTs) 

Kriteria Frekwensi Prosentase 

Baik  2 13,3 % 

Sedang  12 80 % 

Kurang  1 7,7 % 

Jumlah  15 100 % 
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Dalam meringkas data-data nilai pencapaian menghafal santri yang berlatar 

belakang pendidikan Agama (MTs) di atas, peneliti menggunakan rumus71 sebagai 

berikut : 

      F 
P =          x 100 
     N 
 

Dengan demikian kita akan lebih memahami dan mengetahui berapa besar 

prosentasi data pencapaian nilai menghafal santri yang berlatar belakang pendidikan 

Agama (MTs) yang ada. Dan untuk lebih memperjelas data-data pencapaian nilai 

menghafal santri yang berlatar belakang pendidikan Agama yang ada, peneliti juga akan 

merinci nilai-nilai yang ada pada data di atas sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
71  Statistika Untuk Penelitian, loc.cit, h. 103. 
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TABEL 4.3 

TENTANG HASIL TES MENGHAFAL AL-QUR’AN SANTRI YANG BERLATAR 

BELAKANG PENDIDIKAN AGAMA (MTs) 

Nilai (N) Frekwensi (F) NF 

17 

18,5 

19 

19,5 

21 

21,5 

22 

23 

  26 

1 

1 

3 

1 

2 

3 

2 

1 

     1 

17 

18,5 

57 

19,5 

42 

64,5 

44 

23 

     26 

                               ΣF = 15 ΣNF = 311,5 

          Sumber : Hasil Tes Ujian Tahfidh. Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an 

Demikian penyajian data tentang bagaimana keberhasilan menghafal Al-Qur’an 

santri yang berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) di Madrasatul Qur’an 

Tebuireng Jombang pada semester Genap Tahun Pelajaran 2010-2011, untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada lampiran analisa data pada penelitian ini. 
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2. Keberhasilan Santri Yang Berlatar Belakang Pendidikan Umum (SMP) Dalam 

Menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

Berdasar pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yang kedua yaitu tentang 

bagaimana keberhasilan yang dicapai oleh santri yang berlatar belakang pendidikan 

Umum dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an. Melihat latar belakang yang 

ada yaitu Umum secara kasat mata pasti santri tersebut lebih tidak diunggulkan dalam 

menggapai keberhasilan menghafal Al-Qur’an, hal tersebut dikarenakan dalam 

pendidikan Umum lebih banyak diajarkan ilmu-ilmu pengetahuan yang mengarah 

kepada ilmu-ilmu pengetahuan Umum, dengan demikian santri yang berlatar belakang 

pendidikan Umum dapat  dipastikan lebih tidak diunggulkan dalam keberhasilan 

menghafal Al-Qur’an. 

Namun, untuk lebih jelasnya peneliti akan mencantumkan beberapa data terkait 

pencapaian para santri yang menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an yang berlatar 

belakang pendidikan Umum, adapun data-data tersebut sebagai berikut : 

a. Daftar rincian nilai menghafal Al-Qur’an para santri yang berlatar belakang 

pendidikan Umum (SMP)72 di Madrasatul Qur’an. 

 

 

 

 
                                                 

72  Hasil Ujian Tahfidh, op.cit,  
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TABEL 4.4 

DAFTAR NILAI MENGHAFAL AL-QUR’AN SANTRI YANG BERLATAR 

BELAKANG PENDIDIKAN UMUM (SMP) DI MADRASATUL QUR’AN 

SEMESTER GENAP TAPEL 2010-2011 

Nilai 
No Nama Santri 

P F K 
Jumlah Rata-rata 

1 Ahmad Habibi 9 7 5 21 7 

2 Mukramin  5 8,5 5 18,5 6,17 

3 Handoko  5,5 7 6,5 19 6,3 

4 Muhammad Basyaruddin 6 7 7 20 6,67 

5 Mahfudzi Irwanto 9 6,5 7 22,5 7,5 

6 Muhammad Husen 6 7 7 20 6,67 

7 Dwigo Anggi 5,5 7 7 19,5 6,5 

8 Arif Rifqoh Budiman 5,5 9 8,5 23 7,67 

9 Muhammad Aminarto 5,5 7 9 21,5 7,17 

10 Khalis Fathullah 6 8,5 9 23,5 7,83 

11 Faizul Bayani 6 8 8,5 22,5 7,5 

12 Edi Purwanto 7,5 7 8 22,5 7,5 

13 Hendra Wijaya Toding 5 6,5 6,5 19 6,3 

14 Muhammad Irfan 5,5 5 7 17,5 5,83 

15 Khalilul Hamid  5,5 7 7 19,5 6,5 

JUMLAH 92,5 109 108 309,5 
      Sumber : Hasil Ujian Tahfidh. Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an 
 

Keterangan : 

P  =  Pendapatan Hafalan Al-Qur’an 

F  =  Fashohah (Kualitas bacaan yang sesuai dengan Ilmu Tajwid) membaca Al-Qur’an 

   K  =  Kelancaran Membaca Al-Qur’an 
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Dalam tabel di atas, data-data yang ada merupakan pencapaian keberhasilan 

santri yang berlatar pendidikan Umum (SMP) dalam menghafal Al-Qur’an di 

Madrasatul Qur’an, yang mana keberhasilan yang ada tersebut meliputi beberapa hal 

yaitu antara lain pendapatan hafalan Al-Qur’an santri, kelancaran dalam membaca 

hafalan Al-Qur’an santri, serta fashohah (kualitas bacaan hafalan Al-Qur’an santri yang 

sesuai dengan ilmu Tajwid).  

Dari data pencapaian keberhasilan santri di atas, ditemukan dan diketahui bahwa 

santri yang mendapat nilai dengan kriteria tertinggi atau baik hanya sebanyak lima (5) 

orang saja yaitu dengan perolehan nilai 21,5 – 22,5 - dan 23,5 poin, sedangkan jumlah 

yang mendapatkan nilai dengan kriteria sedang berjumlah 10 orang saja dan yang 

mendapat nilai dengan kriteria kurang tidak ada, untuk perolehan nilai dengan kriteria 

nilai sedang dan kurang bisa dilihat pada tabel di atas. 

b. Ringkasan data nilai keberhasilan menghafalan Al-Qur’an santri yang berlatar 

belakang pendidikan Umum (SMP) 

TABEL 4.5 

ringkasan data nilai keberhasilan menghafal al-qur’an santri yang berlatar  

belakang pendidikan umum (SMP) 

Kriteria Frekwensi Prosentase 

Baik  5 33,3 % 

Sedang  10 66,7 % 

Kurang  - - 

Jumlah  15 100 % 
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Dalam meringkas data-data nilai pencapaian menghafal santri yang berlatar 

belakang pendidikan Umum (SMP) di atas, peneliti menggunakan rumus73 sebagai 

berikut :         

     F 
P =          x 100 
     N 

 

Dengan demikian kita akan lebih memahami dan mengetahui berapa besar 

prosentasi data pencapaian nilai menghafal santri yang berlatar belakang pendidikan 

Umum (SMP) yang ada. Dan untuk lebih memperjelas data-data pencapaian nilai 

menghafal santri yang berlatar belakang pendidikan Umum yang ada, peneliti juga akan 

merinci nilai-nilai yang ada pada data di atas sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
73  Statistika Untuk Penelitian, op.cit, h. 103 
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TABEL 4.6 

TENTANG HASIL TES MENGHAFAL AL-QUR’AN SANTRI YANG BERLATAR 

BELAKANG PENDIDIKAN UMUM (SMP) 

Nilai (N) Frekwensi (F) NF 

17,5 

18,5 

19 

19,5 

20 

21 

21,5 

22,5 

23 

  23,5 

1 

1 

2 

2 

2 

1 

1 

3 

1 

     1 

17,5 

18,5 

38 

39 

40 

21 

21,5 

67,5 

23 

     23,5 

                               ΣF = 15 ΣNF = 309,5 

          Sumber : Hasil Tes Ujian Tahfidh. Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an 

Demikian penyajian data tentang bagaimana keberhasilan menghafal Al-Qur’an 

santri yang berlatar belakang pendidikan Umum (SMP) di Madrasatul Qur’an 

Tebuireng Jombang pada semester Genap Tahun Pelajaran 2010-2011, untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada lampiran analisa data pada penelitian ini. 
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B. Analisa Data 

Setelah peneliti menyajikan beberapa data terkait keberhasilan dalam menghafal 

Al-Qur’an santri yang berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) dengan santri yang 

berlatar belakang pendidikan Umum (SMP), data-data tersebut di atas peneliti akan 

uraikan lebih jelas lagi dengan cara menganalisis data-data yang ada melalui beberapa 

cara sebagai berikut. 

 
1. Keberhasilan santri yang berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) dalam 

menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an 

Dari data yang tertera dalam kolom tabel 1.6 tentang rincian hasil nilai 

keberhasilan mmenghafal Al-Qur’an santri yang berlatar belakakng pendidikan Agama 

(MTs) menyebutkan bahwa : 

a. Nilai tertinggi adalah 26 poin 

b. Nilai terendah adalah 17 poin 

c. Nilai kriterium adalah 30 X 15 = 450 

d. Σxi = 311,5 

Dengan demikian, sebagai kesimpulan awal dari keberhasilan santri yang 

berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) adalah 311,5 : 450 = 0,69 atau bisa disebut 

      69 % dari kriteria yang ditetapkan. 

 Untuk melihat dan mengetahui lebih jelas tentang hasil tes (nilai) santri yang 

berlatar belakang pendidikan agama (MTs) dalam menghafal Al-Qur’an, maka peneliti 
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akan memberikan rinciannya dengan jelas dan dengan menempuh beberapa cara, antara 

lain yaitu : 

1) Mencari nilai dengan rumus : 

X = ΣΧ 
  N 

    = 311,5 
        15 

    = 20,77 

2) Mencari Standar deviasi (SD) 

Data yang diperlukan : 

ΣΧ = 311,5 

ΣΧ² = 6536,25 

(ΣΧ)² = 97032, 25 

N = 15 

Rumus Standar deviasi (SD) adalah sebagai berikut : 

SD  =  

( )

N
N
X

X
2

2 ∑∑ −
 

 

       =  
15

15
25,9703225,6536 −

     

       =  
15

82,646825,6536 −  

 

            =   4953,4  

            =   2,1202 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 101

3) Menentukan batas-batas kelompok 

Untuk lebih mempermudah dalam penyajian data ini, maka peneliti akan 

memberikan batasan-batasan kelompok kriteria keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an santri. Sebagai batas kelompok tinggi (KT) dengan kelompok cukup (KC) 

adalah (X + 1SD), sedangkan sebagai batas antara kelompok cukup (KC) dengan 

kelompok rendah (KR) adalah (X – 1SD). Batas-batasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a) (X + 1SD) = 20,77 + 1(2,1202) 

      = 22,8902 

b) (X – 1SD)  = 20,77 – 1(2,1202) 

       = 18,6498 

Kesimpulan : 

a)  Dengan demikian, Kelompok hasil tes (Nilai) menghafal Al-Qur’an tinggi (KT) 

adalah semua subjek yang mempunyai nilai di atas 22,8902. 

KT = 23 dan 26 (2 Orang) 

Dari kelompok ini diketahui : 

N = 2 

X = 23 + 26 
           2 
 = 49 
     2 
 = 24,5 
 Proporsi kelompok (P) = 2 : 15 = 0,13 atau 13 % 
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b) Dengan demikian, Kelompok hasil tes (Nilai) keberhasilan menghafal Al-Qur’an 

rendah (KR) adalah semua subjek yang mempunyai nilai di bawah 18,6498. 

 KR = 17,5 dan 18,5 (2 Orang) 

 Dari kelompok ini diketahui : 

 N  = 2 

 X  = 17,5 + 18,5 
      2  

      = 36 
   2 

  = 18 

 Proporsi kelompok (P) = 2 : 15 = 0,13 atau 13 % 

c) Dengan demikian, kelompok hasil tes (Nilai) keberhasilan menghafal Al-Qur’an 

Cukup (KC) adalah semua subjek yang mempunyai nilai antara 18,6498 sampai 

22,8902. 

KC = 19 + 19 + 19 +  19,5 + 21 + 21+ 21,5 + 21,5 +21,5 + 22 + 22 (11 Orang) 

Dari kelompok ini diketahui : 

N  = 11 

X  = 19 + 19 + 19 + 19,5 + 21 + 21 + 21,5 + 21,5 + 21,5 + 22 + 22 
11 

  = 227 
      11 

  = 20,636 

 Proporsi kelompok (P) = 11 : 15 = 0,73 atau 73 % 
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Kesimpulan tersebut di atas belum menentukan hasil akhir dari tujuan penelitian 

ini maka dari itu perlu dibuktikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan tentang 

hasil tes (Nilai) keberhasilan menghafal Al-Qur’an antara santri yang berlatar belakang 

pendidikan Agama (MTs) dengan santri yang berlatar belakang pendidikan Umum 

(SMP) di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang atau bahkan sebaliknya. 

 
2. Keberhasilan santri yang berlatar belakang pendidikan Umum (SMP) dalam 

menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an 

Dari data yang tertera dalam kolom tabel 1.9 tentang rincian hasil nilai 

keberhasilan mmenghafal Al-Qur’an santri yang berlatar belakakang pendidikan Umum 

(SMP) menyebutkan bahwa : 

a. Nilai tertinggi adalah 23,5 poin 

b. Nilai terendah adalah 17,5 poin 

c. Nilai kriterium adalah 30 X 15 = 450 

d. Σxi = 309,5 

Dengan demikian, sebagai kesimpulan awal dari keberhasilan santri yang 

berlatar belakang pendidikan Umum adalah 309,5 : 450 = 0,68 atau bisa disebut 68% 

dari kriteria yang ditetapkan. 

Untuk melihat dan mengetahui lebih jelas tentang hasil tes (nilai) santri yang 

berlatar belakang pendidikan Umum (SMP) dalam menghafal Al-Qur’an, maka peneliti 
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akan memberikan rinciannya dengan jelas dan dengan menempuh beberapa cara, antara 

lain yaitu : 

1) Mencari nilai dengan rumus : 

X = ΣΧ 
  N 

    = 309,5 
      15 

    = 20,63 

2)  Mencari Standar deviasi (SD) 

           Data yang diperlukan : 

ΣΧ     = 309,5 

ΣΧ²    = 6434,25 

(ΣΧ)²  = 95790,25 

N        = 15 

Rumus standar deviasi (SD) adalah sebagai berikut : 

SD  =  

( )

N
N
X

X
2

2 ∑∑ −
 

 

 =  
15

15
25,9579025,6434 −

     

 =  
15

02,638625,6434 −  

 

   =   215,3  

   =   1,793 
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3). Menentukan batas-batas kelompok 

Untuk lebih mempermudah dalam penyajian data ini, maka peneliti akan 

memberikan batasan-batasan kelompok kriteria keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an santri. Sebagai batas kelompok tinggi (KT) dengan kelompok cukup (KC) 

adalah (X + 1SD), sedangkan sebagai batas antara kelompok cukup (KC) dengan 

kelompok rendah (KR) adalah (X – 1SD). Batas-batas tersebut adalah : 

       a). (X + 1SD) = 20,63 + 1(1,793) 

      = 22,423 

 b).(X – 1SD)  = 20,63 – 1(1,793) 

       = 18,837 

Kesimpulan : 

        a). Dengan demikian, Kelompok hasil tes (nilai) keberhasilan menghafal Al-    

             Qur’an tinggi (KT) adalah semua subjek yang mempunyai nilai di atas 22,423 

   KT  = 22,5 + 22,5 + 22,5 + 23 + 23,5 + (5 Orang) 

   Dari kelompok ini diketahui : 

   N  = 5 

   X  = 22,5 + 22,5 + 22,5 + 23 + 23,5 
    5 

        = 114 
  5 

        = 22,8 

   Proporsi kelompok (P) = 5 : 15 = 0,33 atau 33 % 
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 b). Dengan demikian, Kelompok hasil tes (nilai) keberhasilan menghafal Al-  

              Qur’an rendah (KR) adalah semua subjek yang mempunyai nilai di bawah  

              18,837 

     KR = 17,5 + 18,5 (2 Orang) 

     Dari kelompok ini diketahui : 

     N  = 2 

     X  = 17,5 + 18,5 
          2 

          = 36 
   2 

          = 18 

      Proporsi kelompok (P) = 2 : 15 = 0,13 atau 13 % 

c). Dengan demikian, kelompok hasil tes (nilai) keberhasilan menghafal Al-Qur’an 

Cukup (KC) adalah semua subjek yang mempunyai nilai antara 18,837 sampai 

22,423. 

 KC  = 19 + 19 + 19,5 + 19,5 + 20 + 20 + 21 + 21,5 (8 Orang) 

 Dari kelompok ini diketahui : 

 N  = 8 

 X  = 19 + 19 + 19,5 + 19,5 + 20 + 20 + 21 + 21,5 
     8 

      = 159,5 
    8 

      = 19,9375 

 Proporsi kelompok (P) = 8 : 15 = 0,53 atau 53 % 
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Kesimpulan tersebut di atas belum menentukan hasil akhir dari tujuan penelitian 

ini, maka dari itu perlu dibuktikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan tentang 

hasil tes (nilai) keberhasilan menghafal Al-Qur’an antara santri yang berlatar belakang 

pendidikan agama (MTs) dengan santri yang berlatar belakang pendidikan umum 

(SMP) di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang atau bahkan sebaliknya. 

 
3. Tinjauan tentang perbandingan (Komparasi) pencapaian keberhasilan santri 

yang berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) dengan santri yang berlatar 

belakang pendidikan Umum (SMP) 

 
Setelah peneliti menguraikan secara rinci tentang data-data pencapaian nilai 

keberhasilan santri dalam mengahafal Al-Qur’an dari yang berlatar belakang pendidikan 

Agama (MTs) dengan yang berlatar belakang pendidikan Umum (SMP), maka dari situ 

peneliti akan mencoba mencari dari data-data yang telah dianalisis ada tidaknya 

perbandingan dalam keberhasilan yang dicapai oleh para santri yang menghafal Al-

Qur’an di Madrasatul Qur’an baik yang berlatar belakang pendidikan Agama (MTs) 

ataupun yang berlatar belakang pendidikan Umum (SMP) pada semester Genap Tahun 

Pelajaran 2010-2011. dalam hal ini peneliti akan menempuhnya dengan menggunakan 

rumus T-tes74 sebagai berikut : 

 

 
                                                 

74  Statistika Untuk Penelitian, loc.cit, h. 142. 
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TABEL 4.7 

Tentang Rangkaian Nilai Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an Santri Yang 

Berlatar Belakang Pendidikan Agama (MTs) Dengan Santri Berlatar Belakang 

Pendidikan Umum (SMP) Di Madrasatul Qur’an 

Nomor 
Subjek 

Hasil tes (nilai)  
Menghafal Al-Qur’an  

santri yang berlatar belakang 
pendidikan agama 

Hasil tes (nilai)  
Menghafal Al-Qur’an  

santri yang berlatar belakang 
pendidikan umum 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

22 

19 

21,5 

17 

18,5 

19 

21,5 

19,5 

21 

19 

21,5 

21 

23 

26 

                   22 

21 

18,5 

19 

20 

22,5 

20 

19,5 

23 

21,5 

23,5 

22,5 

22,5 

19 

17,5 

                19,5 

Ni 

Σxi 

Xi 

   ΣXi² 

15 

311,5 

20,77 

                6536,25 

15 

309,5 

20,63 

               6434,25 
Sumber : hasil tes menghafal Al-qur’an. Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an 2010-2011 
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T-test =  

2

2

1

1

21

N
S

N
S

XX

+

−  

=  

15
25,6434

15
25,6536

63,2077,20

+

−   

=  
95,42875,435

14,0
+

 

=  
7,864

14,0  

=  0,14 
               29,405 

= 4,761 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulannya bahwa terdapat komparasi 

(perbandingan) yang tidak positif dan signifikan tentang keberhasilan dalam menghafal 

Al-Qur’an antara santri yang berlatar belakang pendidikan agama (MTs) dengan santri 

yang berlatar belakang pendidikan umum (SMP) di Madrasatul qur’an Tebuireng 

Jombang Tahun Pelajaran 2010-2011. Hal tersebut berarti menujukan bahwa adanya 

latar belakang pendidikan yang berbeda dalam menghafal Al-Qur’an tidak dapat 

mempengaruhi keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an di Madrasatul Qur’an 

Tebuireng Jombang pada semester Genap Tahun Pelajaran 2010-2011.   
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Peneliti berupaya agar mudah difahami dan dimengerti dari uraian-uraian hasil 

penelitian di atas yang dapat dianalisa, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

pokok bahasan tersebut, antara lain yaitu : 

1. Tingkat keberhasilan santri yang berlatar pendidikan agama (MTs) dalam 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

pada semester Genap Tahun Pelajaran 2010-2011 adalah dengan predikat “baik”. 

Hal ini terbukti dari hasil analisa data dari hasil keseluruhan nilai keberhasilan 

menghafal Al-Qur’an yaitu (ΣNF = 311,5) dan bisa dikatakan menjadi 0,69 atau 

69%, hasil tersebut dicapai dari 311,5 : 450 = 0,69, sedangkan nilai 450 itu dari nilai 

kriterium di kali jumlah santri (30x15 = 450) yang menghafal Qur’an. 

2. Tingkat keberhasilan santri yang berlatar pendidikan Umum (SMP) dalam 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

pada semester Genap Tahun Pelajaran 2010-2011 adalah dengan predikat “baik”. 

Hal ini terbukti dari hasil analisa data dari hasil keseluruhan nilai keberhasilan 

menghafal Al-Qur’an yaitu (ΣNF = 309,5) dan bisa dikatakan menjadi 0,68 atau 

68%, hasil tersebut dicapai dari 309,5 : 450 = 0,68, sedangkan nilai 450 itu dari nilai 

kriterium di kali jumlah santri (30x15 = 450) yang menghafal Qur’an. 
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3. Ada perbandingan yang tidak signifikan terhadap keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an antara santri yang berlatar pendidikan Agama (MTs) dengan santri yang 

berlatar belakang pendidikan Umum (SMP). Hal ini terbukti dari hasil analisa data 

yang menggunakan rumus statistik T-test yang menyebutkan hasil 4,761 dari 

seluruh keberhasilan menghafal Al-Qur’an santri yang berlatar belakang pendidikan 

Agama (MTs) dan Umum (SMP), maka ada selisih 102 poin dari nilai 6434,25 

(Umum) kepada nilai 6536,25 (Agama) yang menyatakan ada komparasi 

(perbandingan) yang tidak signifikan. 

 
B. Saran-saran 

Dari data dan analisa data di atas, maka penulis memberikan pandangan-

pandangan dan solusi yang mungkin bisa dipertimbangkan sebagai bahan masukan, 

antara lain yaitu : 

1. Hendaknya menjadi lebih baik lagi dari keberhasilan yang telah dicapai oleh para 

santri dan kalau bisa ditingkatkan dalam segi keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’annya yang meliputi beberapa aspek antara lain pendapatan hafalan, kelancaran 

hafalan, serta fashohah atau kualitas bacaan hafalan Al-Qur’annya. 

2. Keberhasilan yang telah dicapai oleh para santri baik yang berlatar belakang 

pendidikan Agama maupun yang berlatar belakang pendidikan Umum meskipun 

ada perbandingan yang tidak signifikan, hendaknya lebih diperbaiki lagi yang 

meliputi pendapatan hafalan santri, kelancaran hafalan Al-Qur’an santri, serta 
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fashohah atau kualitas bacaan hafalan Al-Qur’an santri agar keberhasilan yang 

diraih sekarang ini lebih baik lagi dan lebih memuaskan dengan nilai-nilai yang 

baik. 

3. Perbedaan latar belakang pendidikan yang ada hendaknya tidak dijadikan lagi 

sebagai patokan utama dalam keberhasilan yang di raih oleh para santri dalam 

menghafal Al-Qur’an, karena ada beberapa faktor lain yang juga menentukan 

keberhasilan yang dicapai dalam menghafal Al-Qur’an. 

Kiranya cukup sekian yang dapat peneliti sampaikan, peneliti menyadari bahwa 

dari apa yang ditulis ini masih terdapat banyak kekurangan, kesalahan dan jauh dari 

sempurna, maka dari itu peneliti sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang 

membangun guna memperbaiki penulisan-penulisan selanjutnya. Akhirnya peneliti 

hanya bisa berharap semoga Allah berkenan menjadikan skripsi ini sebagai sesuatu 

yang bermanfaat. Amin   
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